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Pcnulis 
ABSTRAK 
Pengaturan lalu lmtas kapal yang akan keluar dan masuk pelabuhan sangat 
m.mentukan kelancaran oms trunsportast d1 sekitar wilayah pelabuhan. terlebth lagt pada 
jalur pelabuhan yang ramai. .Juga masa/ah urotan atau penjodwalan aros Jwpal yang keluar. 
drrambah lagt jtka terjodi f!OliJ!J!liOn bentpa cuaca burok yang btso beropa hu;anlebat, kabw. 
angin JcencanJ!. ombalc he.~tiT dan aru.~ /mal selama ma.mk alur, proses penyandaran, bonglcar 
nmat dan keluar alur pelabuhan. Selama im untuk menghadapi siluasi seperti ini para kapten 
kapal hanyet mengg.unakan imting dan peralatan .sederhana yang ling/cat keandalannya Ielah 
terbulcti tic/ale beglw be.wr. misolnya radar yang nampak putih semua jika sedang htyan 
lebal. Den?,an demikian dibutuhkan .watu SJ!$Iem penga111ran lalu lin/as yang clapal 
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Pelabuhan Tanjung Emas Scmarang tergolong pelabuhan kelas satu, dimana lalu-lintas 
kapal yang keluar masuk pelabuhan cukup tinggi. Apalagi dengan keadaan alur yang lebamya 
hanya efektif 100m, maka rcsiko tcrjadinya benturan kapal cukup besar. Sclain itu, jika kapal 
yang akan keluar masuk secara bergamian tidak terkoordinasi dengan baik, maka akan 
meningkatkan risiko terjadinyn bcnturan antar kapal di !aut. 
Pada saat kondisi cuacn buruk di pelabuhan Tanj tmg Emas Semarnng, pihak pelabuhan 
tidak bemni mengambil risiko mcngijinkan kapal masuk ke alur untuk berlabuh karena 
dikhawatirkan akan kandas sehingga menyebabkan terganggunya arus lalu lintas sebab alur di 
pelabuhan Semarang lebarnya hanyn efektif 100 m dimana di satu sisi adalah beton pcnahan 
b..:lombang dan di sisi luin adalah pcrairan dangkal. Pada kondisi alam sepeni ini jarak 
pandang hanya berk1sar l 0 m sehingga tanpa adanya panduan yang jclas akan sangat 
l'llf!mbahayakan keselamatan kapal Dengan demikian biasanya kapal akan menunggu sampai 
cuaca membaik untuk JBngka waktu yang tidak dapat diperkirakan. Hal ini akan 
menycbabkan ~~ht:dule kapal yang bcrsangkutan terganggu dan mengakibatkan pihak kapal 
dikenai kla1m kcterlambatan. Sedangkan pelabuhan sendiri juga mengalami kerugian karcna 
tidak ada kapal yang keluar masuk dan sandar. 
Kerugian-ken1giRn <t>rvrt i rli 11111~ ~t>hRm<nyR 1irlak perh1 terjadi jikR .'Vljll pihak 
pelabuhan memilild ~uutu ~ystcm pt:ngatur»n lalu lintas yang handal baik dari segi tdmologi, 
keakuratan mnupun kemnmp1•nn dalam menghadapi kemungkinan terjadinya cuaca bllftlk 
sepcrti di BIBS. 
1.2. Perumusan Masalah 
Saat im l..ondisi pclabunan Tnnjung Ema.s Semarang mendesak untuk scgcra 
menerapkan sistcm pcngaturan lalu hmas laut yang lcbih maju. Yaitu yang dapat memonitor 
dan mo:ngatur s.:luruh pt!rg.:rat..an kapal di s.:t..;tar pt!labuhan yang akan keluar, masuk dan 
atau bersandar poda saat cuaca baik ntau buruk. System ini discbut VTS (Vessel Traffic 
Service). Kelebihan system 1m ya1tu dapat membcrikan informasi kepada kaptcn kapal 
mcngenai posisi kapalnya dan pcrgcrakan kapal lain, keadaan cuaca, dan rintangan yang ada 
alur pt!layarnn dan di s~kitar ~labuhan. Operator VTS juga dapat memberikan saran kepada 
kapol untuk mcnghindnri bcnturnn atau rintnngan lain. 
Ada tiga kondisi yang mcndcsak untuk segera diterapkan VTS, yaitu : 
1. Jumlah kflpal yang kcluar atau masuk semakin meningkat. Hal ini 
menyebubkun s.:makin mcningkntnya risiko tabrakan atau singgungan. 
2. Alur pclnbuhnn ynng cukup sempit, lebarnyn hnnyn efektif 100 m dimnna di 
satu sisi adalah beton pcnahan gelombang dan di sisi lain adalah laut dangkal. Pada 
saat cuaca buruk, bcrlayar di alur ini sangat riskan teljadi tubrukan atau kandasnya 
kapal alctbat gangguan cunca Ditambah lagi jarak pandang yang sangat terbatas. 
3. .1\njuran ISO 9002 ognr pclnbuhan Tnnjung Emns Scmorong memiliki system 
pengaturan lalu hntas lout yang terkontrol dan terdata dengan baik. 
Aknn tetupi penggunnnn system ini juga tidak terlepas dari permasulahan apakah 
system ini tepat untuk ditcrapkan saat ini di pelabuhan Tanjung Emas Semarang karena 
system ini menggunakan alnt yang canggih, operator yang terdidik khusus dan perawntan 
yang membutuhknn binya yang sangnt mahal. Karena itu perlu dilakuknn nnalisa apaknh 
investn:;i yang muhul ini ukun hcrimhong dengun pemasukun pelabuhan. Sclain itu pcrlu 
dilakukan anali~a secara tekms tcntang kegunaan system m1 dalam peningkatan kinerja 
pelabuhan. 
Dalam Tugas Akhir ini pcnulis membatasi permasalahan hanya yang timbul di 
Pelahuhan Tanjung Ema~ Semarang ~aja Kon~p dan layout VTS yang direncanakan hanya 
untuk kondisi di Pelabuhan TanJnng Emas Semarang. Sedangkan harga investas• peralatan 
bcrdasark8JJ harga pada tahun 200 I. 
1.3. Tujoan 
Tuga.• akhir ini bertujuan untuk : 
I. Mengetahui kegunaan system VTS sccara teknis dalam hal peningkatan kinerja 
pelabuhan Tanjung Emas Semarang. 
2. Mengetahui konsep. layout, dan elemen-elemen VTS apa saJa yang tepat untuk 
penerapan opcrasional di pelabub8JJ Tanjung Emas Semarang. 
3. Mengetahu• keefektifan system VTS ditinjau dari segi biaya.yaitu pertimbangan antara 
fungsinya yang sangat besar dengan biaya yang cukup tinggi. 
1.4. Mllnfllat 
Manfaat togas akhtr ini adalah mengetahui system pengontrolan yang lebih baik 
sehingga dapat mcmperlal"car lalu lintas transponasi !aut khususnya di sekitar Pelabuhan 




PELABUHAN TANJUNG EMAS 
BAB 11 
TINJAUAN TENTANG PELABUHAN TANJUNG EMAS 
Indonesia. sebagai negara kcpulauan terbesar di dunia. memiliki daerah scluas, 9 juta 
km2 yang terdiri dari 13.000 pulau yang tersebar sampai lebih dari 6.000 km. 
D1pandang dari ~udut geogralis, kedudukan pelabuhan Tanjung Emas Semarang 
menguntungkan, karen:~ terletak di pusat pantai utara Pulau Jawa. Pulau-pulau utama lainnya 
seperti Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi berada dalam ka......,-asan sekitar I 000 km dari 
pclabuhan ini. Dapat dikatakan bnhwa pclabuhan Tanjung Emas Semarang merupakan poros 
kipas yang melingkupi Pulnu-pulau utama itu. 
Tempo dulu pelabuhan Semarang adalah berupa sungai kecil atau kali Semarang yang 
menjadi satu-satunya urnt nadi pcngangkutnn barang-barang dengan pernhu dari dan ke kapal-
kapal samudera yang berlabuh di lcpas pantai. Kalau dilihat pada Menarn Suar pclabuhan 
Semarang antara lain tcrtera tahun I 874, sehingga dari padanya menunjukkan pelabuhan 
Semarang berdiri pada abad 18 
Untuk memenuhi tuntutan pcrkcmbangan kota dan perdagangan pada masa itu dibuat 
suatu rencana pengembangan pclabuhan yang pembnngunannya dimulai menjelang akhir abad 
19. Setelah pembangunan llu. perdagangan melalui pelabuhan Semarang meningkat. 
Dalam hal jumlah bongkar muat barang, pada tahun 1925 pemah menduduki peringkat ke-3 
sesudah pelabuhan Tanjung Priok dan Surabaya. Bahkan Semarang merupakan pelabuhan 
pertama di Indonesia yang dihubungkan dengan kereta api dengan daernh pedalamannya. 
Tetapi selepas tahun 1925 1tu. tak ada lagi perluasan atau perkembangnn yang berarti bagi 
pelabuhan Semarang. 
Setelah Proklamasi Kcmerdekaan Rcpublik Indonesia tahun 1945, dengan 
meningkatnya kegiotnn opcrasional pelabuhan Semarang, diperlukan penambahan fnsil itas 
d1mana pada tahum I <>64-1966 dibangun dermaga pelabuhan nusantara (coaster besena 
beberapa fasili1as lain sepcni Gudnng Lini 1 Nusamara. 
2.1. Kondisi Pelabuhan Saat lni 
Da\am kond1si sebclum tahun 1985, walaupun sudah ada penambahan fasihtas 
pelabuhan Nusantara, pclabuhan ScmaTang masih terbatas untuk disandari kapal-kapal 
berukuran besar. Pada masa itu, yang bisa mcrapat I sandar di dermaga Nusantara maksimum 
kapal-kapal dcngan draft S S m atau berukuran ± 3.500 Ton bobot mati (Dwt). Sedang kapal-
kapal dengan draft > 5 m masih hams berlabuh di luar pelabuhan atau di lepas pantai yang 
jaraknya ± 3 (tiga) mil dnri dermnga. Knrena itu dikenal sebagai pelabuhan REDE. Semenjnk 
tahun 1970, ums kapnl dan barang ynng melalui pelabuhan Semarnng cendemng semakin 
meningkat setinp tnhun, mcnurut dntn tahum 1970 - 1983 kenaikan aws barnng rata-rntn tiap 
tahun yaitu 10% leb1h. 
Mengingat keterbntasan fasilitas pclabuhan sepeni kedalaman dan Iebar alur I kolam 
)111118 tidal<: memndni untuk masuk I keluamya kapa\-kapal samudern dan belum adnnya 
dermaga samudcra, makn Pcmenntah mcnetapkan untuk mengernbangkan pelabuhan 
Sernarang. 
Mcnghadapi Era perdagangan bcbas AFTA 2003, pelabuhan Tanjung Emas dituntut 
harus mampu berkompetisi dengan pelabuhan lain. Bagi manajemen Pelabuhan Indonesia Ill, 
menjadikan Pelabuhan TanJung Emas sebagai pintu gerbangnya PTopinsi Jawa Tengah, sudah 
merupakan komitmcn sernua pihak yang terlibat untuk ikut berobsesi mewujudkannya. 
Menjelang milcnium Ill kine~a Pelabuhan Tanjung Emas dalam menjalani bongkar 
muat barang mcngnlami peningkntan yang cukup tajam, hal ini karena didukung semnkin 
memadainyn fasilitns yang tcrscdia. 
Dengan selesamya pembangunan phase II yang berupa antara lain Pembangunan 
Dermaga pcti kcmas sepanjang 345 m yang dilcngkapi fasilitas alat b<mgkar I muat Cointniner 
berupa 4 Unit Gantry Crane dan 6 Unit RTG, serta fasilitas pendukung lainnya, maka 
diharapkan Pelabuhan Tanjung Emas dapat disejajarkan sebagai salah satu dari J>elabuhan 
Kelas Dunia. Pemngkatan kinerja tersebut tidak lepas dari system pelayanan yang diberikan 
Pelabuhan Tanjung Emas kcpada miiTn kerjanya. 
Dengan telah diraihnya ISO 9002 dalam Bidang Pelayanan Kapal dan Peti Kemas, 
Pelabuhan Tanjung Emas ak:\n terus meningkatkan mutu pelayanan dcngan bersemboyan 
"Pelayanan hari ini hams Jebih haik dari pelayanan kemarin". 
Melihat arus container yang melnlui Pclabuhnn Tanjung Emas semnkin meningknt 
tajam. makn kcbijnksannnn manajemen Pelabuhan Indonesia !II, dalam Pemban!,'Unan Phase 
I11 difokuskan p;1da Pembangunan Dermaga Peti Kemas dengan peralatan bongkar muat dan 
fasilitas pendukung lainnya agar dapat disandnri kRpal-kapal container yang lebih besar. 
2.1.1. J'rosedur Kapal Memasnki Pelab11han 
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Ururan prosedur k~pal mema$uki pel~buhan adalah sebagai berikul : 
a. Agcn peng\JnlS di pclabuhan asal mengirim faks dokumen kepada agen pcngurus di 
pelabuhan tujuan bcbcrnpa saat setelah kapal berangkat berisi data kapal, data muatan, 
data keberangkatan. perk iraan kedatangan. 
b. Agen pengurus dt pelabuhan tujuan mulat menyiapkan segala urusan berkaitan dengan 
ked81angan kapal. 
c. Dua hari sebelum kapal uba di pelabuhan tujuan, Kapten kapal akan mengirim 
dokumen vta faks satelit kepada Radio Panlai ( Semarang Radio ) berisi data kapal , 
data mualan, perkiraan kedatangan dan data kebutuhan kapal dan awak kapal selama 
bersandar di pclabuhnn tujuan. Faks tersehut akan disampnikan oleh Semarang Radio 
kepada Agen pengurus di pclabuhan tujuan. Akhimya oleh Agen diterusknn pada 
instansi terkait di Pelahuhnn, PPSA, Dokter Pelabuhan, Bea Cukai, sehingga dalam 
meeting dapat diketahu1 apakah kapal itu bisa langsung sandar atau tidak. 
d. Bila ditctapkan snndar, ligen nknn melakuknn koordinasi dengan bagian terminal I 
pangkalan tentang kesiapan dcrmaganya, persiapan buruh dan alat trnnsportasinya, 
dan menghubungi Scmarang Pilot untuk menginformasikan lentang jadwal rencana 
kedatangan kapal Jnt Semua persiapan Ielah dilaksanakan. 
e. Sa1U hari scbelum l.apal tiba di pelabuhan tujuan, Kapten kapal akan mcngirim 
dokumen vta faks sateht berisi pcnegasan!koreksi dari dokumen yang dikinm 
sebelumnyn Fnks ter~but nkan disampaikan oleh Semarang Radio kepada agen 
pen gums di pelabuhan tujuan. 
f. Agcn pengurus akan mcn)'lapkan scgala keperluan yang dibutuhkan kapal selama 
bersandar, terutama masnlah dcrmnga tam hat yang akan digunakan. Ag~:n pengurus ini 
akan melnkuknn koordinn~i dengan PPSA (Pusat Pelayanan Satu Atap) untuk 
melakuknn booking dcrmnga. Sclnin ilu agen nkan menyiapkan keperluan bongknr 
muat kapal termnsuk buruh-buruh pelabuhan dan kendaraan pengangkut. Kebutuhan 
lain mengenai bahaf}-bnhan makanan dan bahan bakar akan dikoordinasikan dcngnn 
supplier masing-masmgJents barang. 
g Du:~ jam set>elum kapnl tioo di pelabuhan, kapal akan menghubungi Semarang Radio 
melalui radto marine ch 16 untuk berbicara langsung dengan agen. Semarang Radio 
akan mcnghubungi agcn via telepon. Agcn via telepon dapat berbicara langsung 
dengan kaptcn di kapal via radio ch 16 dengan perantara Semarang Radio. 
Komunika~i antara kedua helah pihak tersebut menggunakan Communication 
Conventer yang ada di Semarang Radio. Dalam pembicaraan ini Kapten akan 
mcndapa1 informasi dari agen npaknh kapal tcrsebU1 dapat langsung berlabuh (Direct 
Longside) atnu hams mcnunggu (Dropping Anker). Jika kapal bisa langsung berlnbuh 
maka agen akan menyuruh Kapten untuk lang.~ung menghuhungi Pilot Station di ch 12 
untuk konfirmasi Kepanduan. 
h. Kaptcn akan mcnghubungi operator radio di Pilot Station untuk melaporkan bahwa 
kapal akan mcmasuki alur pclabuhan dan meminta jasa pcmanduan. 
Pilot Sation akan memberikan informasi apakah Pandu sudan tersedia atau kapal 
harus menunggu Pilot Station akan memberitahu kapal di mana dia harus menunggu 
ntau di mana Pandu akan natk. Kapal akan mempersiapkan tangga Pandu agar dapat 
natk dengan aman. 
J. Selanjutnya kapal akan dintur oleh Pandu. Selama bertugas pandu berkomunikasi 
dengan knpal-kapollnin di sekitnr kolnm pelnbuhan terutamn terhadap kapal yang akan 
berpapasan atau yang akan didahului untuk koordinasi tentang arah dan kecepatan 
kapal mnsing-masing agar tcrhindar dari ben Man. 
k Menjelang sandar, Pandu di atas kapal akan menentukan apakah kapal ini 
membutuhkan jasa kapal ttmda lltautidnk. Pcrmintaan kapal tunda langsung dilakukan 
melalui rnd10 ke knpal tunda di ch 14. 
2.1.2. Prosed or Kapal Kelunr Pelabohan 
PPSA agcn pengurus agen asal 
kapallain 
pilot stauon 14- ~ kapal I 
kapallain 
(lM!bor 2 1.2 
~larut brol keluar rolol>uhon 
Ururan prosedur kapal keluar pelahuhan adalnh sebagai berikut : 
a. Agcn pengurus akan mngmformasikan ke kapten kapal bahwa urusan bongkar muat 
telah selesai beriJ..-ut dokumen kebernngkatan, termasuk menyernhkan buJ.."ti pelunasan 
pembayaran JaS;I pelabuhan yang telah disahkan PPSA, termasuk Port Clearance. 
Kapal siap diberangkatkan sesuai jam kesepakatan antara kapten kapal dengan agensi 
kapal. 
b. Agen pengurus akan mempersilahkan kapten kapal untuk meneruskan pe~alanannya 
menuju pelahuhan htiuan berikutnya. Kapten kapal dipersilahkan menghubungi Pilot 
Station untuk menclapatkan pelayanan jasa pandu. 
c. Pundu kapal naik dnri dcrmaga untuk sela·njutnya bertugas membantu kap1en knpnl 
membawa kapalnya kcluar kolam pclabuhan sampai outer buoy. Selama bertugas 
pandu berkomumkas1 dengan kapal-kapal lain di sekitar kolam pelabuhan terutama 
terhadap kapal yang nkan bcrpapasan a1au yang akan didahului untuk koordinasi 
tentang arah dan kccepatan kapal masing·m.l$1r.g agar <emi;;clar clari ~.;;;;;-.,-.;;;; . 
d. Pandu akan turun di outer buoy dan di jemput oleh Pilot Boat. 
e Setelah Pandu turun, kapten akan memberi kabar ke Semarang Pilot tentang hal mi 
dan juga memberi bcrita kc Agen melalui Semarang Radio I Stasiun Pamai bahwa 
kapalnya sudah mcnerus\..an pcrjalanannya ke pelabuhan berikumya sesuai order yang 
d1terima dari kantor pusatnya. 
f. Selanjutnya kapten kapal akan mengirim faks satelit ke owner I pemilik kapal, agen 
pelnbuhan tujunn, tcmang rencnna tibanya (jam f tanggal) sesuai kecepntan kapalnyn 
schingga perencanaan da lam kcberadaan kapal itu nantinya bisa dihandle dengnn 
aman. 
2.1.3. Kendala Yang ~ring Oihadapi di Pelabuhan Tanjung Emas 
a. Jika pada saat itu di dcrmaga scdang berlangsung bongkar muat kapal lain yang 
sebenarnya b1sa dipercepat, maka agen pengurus akan kesulitan untuk menghimbau 
agar proses bongkar muat tersebtll dipercepat, misalnya karena jumlah buruh yang 
digunakan sedikit, crane kapal rusak, sarona transportasinya kurang, karena saat itu 
sedang huJan a tau karcna kclambatan yang memang disengaja akibat adanya tambahan 
muatan yang sudah di~pakati antara Kapten Kapal - Pemilik I Penyew11 Kapal -
A gen. 
b. Terjadi wnktu tunggu yang seharusnya tidak terjadi akibat Pandu tidnk 
mempcrsiapkan diri scjak dini sebelum ada kepastian dari agen pengun1s, padnhnl 
Kepanduan ~udah mengetahui ~ecara pasti bahwa kapal sudah berada di outerbuoys. 
Sebab scring kali Agen I Perusahaan Pelayaran lupa mengecek di lapangan langsung 
~pakah dermaganya ~udah su1p karena senng kapal yang akan digantikan masih 
melakukan kegiatan bongkar muat a1au dermaga yang di1e1apkan tidak cukup 
panjangnya akibat kapal lain yang sandar melebihi tempat yang sudah ditetapkan. 
Maka kapal akan menunggu kedatangan Pandu, hal ini menyebabkan kelambatan 
proses masuknya kapal dan akan meningkatkan '''aiting time padahal sehamsnya hal 
ini bisa dihindari. Jadi pada kenyataanya agen pengurus harus mcmaS1ikan sendiri 
apakah dermaga sudah benar-bcnar siap, kemudian melapor ke Kepanduan. 
c. J ika kapa\ sudah memasuki kolam pelabuhan dan siap untuk sa.ndar ternyata 
tempatnya belum siap atau tidak cukup maka kapal akan dilabuhkan di kolam untuk 
beberapa saa1 a1au dibawa lagi keluar kolam pelabuhan sampai dermaga bennr-bcnar 
siap untuk disandnri. Hal ini mcnyebabkan terjadinya delay I waiting time. 
d. Bahaya terjadinya bcntumn sclama di alur. Mengacu pada peraturan khusus setcmpat 
(Semarang), bahwa tidak dibenarkan dua kapal saling berpapasan selama dialur 
perairan wnjib Pnndul Channel, knrcna Iebar alur sangat sempit, ± J 50 meter dengan 
kedalaman alur pada saat air surut terendah lebih kurang 9 meter pada poros alur. 
Sccara teknis ytllhl nkibat ndanya pengaruh Function dan Suction sehingga knpal bisn 
tcnsap dan mengalami gaya tckan pinggiran alur I arus, sehingga kapal cenderung ke 
tcngah poros alur. llal ini dapa1 mengakibatkan benturan atau tabrakan jikn ada dua 
kapal yang sa ling berpapasan. 
e. Dan pcngalaman dan kcjadian-kejadian yang sering terjadi selama musim Barat (West 
Moonsoon), yang di Indonesia berlangsung dari bulan Nopembcr I Desernber sampni 
dengan April. dimana pctugas Pandu sering terikut kapal asing pada waklu berangkat 
meninggalkan pdabuhan. Hal ini terjadi al..;bat dari motor Pandu yang bertugas 
menjemput Pandu di Fairway Buoy tidnk bisa melaksanakan tugnsnya menjcmput 
Pandu karcnn kcccpntannya tidak mcmadai I pelan, kecil dan ombak besar ( 3 m 
1 
tingginya ), sehrngga bensiko cukup tinggi terbalik. Sehingga Pandu allan ikut terbawn 
kapal kc luar negcri, sebab nahkoda tidak mau berlabuh jangkar di fairway Buoy 
\..arena JX!da rnusim 13arat karcna cuaca yang sulit diprediksi kapan akan tcnang. 
Sedangkan pada umumnya kapal itu dicarter, sesuai carter party / time charter yang 
pada umumnya btla terJad• keterlambatan kapal bisa kena Demurage 10,000 USD 
perhari sehingga keterlambatan I delay merupakan kerugian bagi kapal Semua biaya 
pemulangan Pandu ke pelabuhan asal yang terbawa sarnpai pelabuhan tujuan 
Singapura I Filipina, menjadi beban owner kapal. Bagi pihak pelahuhan l\endiri 
merupakan kerug1an akibat berkurangnya tenaga Pandu selama Pandu yang 
bcrsangkutan terbawa bcrlnyar. 
2.2. Pelabuhan Lain Di Indonesia Yang Sudah Menggunakan VTS 
Di Indonesia, VTS hnnyn terdapat di Pelabuhan Tanjung Priok, yang pengoperasiannyn 
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dalam melayani kapal-kapal yang mendekati daerah dimana system VTS ini dioperasiknn, 
sehingga dapat dikendallkan dan diarahkan melalui monitor yang ada, supaya dapat berlayar 
dengan nman menuju tern pat berlnbuh jnngkar atau mcndeknti daernh tempat Pandu I Pilot 
naiklturun kapal . tanpa dipungut biaya tambahan. 
2.2.1 . Pros~uT KAplll M11~11k Pel11buh11n Denglln VT S 
Perbedaan proscdur kapal kelunr masuk pclabuhan antara pelabuhan yang 
menggunakan system VTS dan yang tidak mcnggunakan system VTS yang paling menyolok 
yaitu pada saat kapnl akan mcmasuki kolam pelabuhan. Pergerakan kapal sepenuhnya akan 
dipantau dan di ntur oleh opcnlll)T VTS . .Jadi operator VTS akan banyak berpcrnn dalam 
pengaturan seluruh pergcrakan knpal-knpal di dalam kolnm pelabuhan sampai radius bebcrapa 
mil di luar kolAm pel;1buhan dan mengkoordinasikan instansi-instansi terkait yang 
berkepentingan terbndap kapal-kapnl tersebtrt, yaitu PPSA, Agcn Pengurus, dan Pil01 Stntion. 
Urutan kapal masuk pclabuhan dcngan VTS bisa dilihat dari skema berikut : 
ngen pengurus 
dermnga kapal 
pilot siMion kapaltunda 
(iamOOr 2 .1 l 
Sll:tn'b 1r:npot mtL'\ult pclcbuham ~n VTS 
Berikut mi adalah urutan prosedur kapal memasuki pelabuhan. 
a. Sekitar 2 jam sebelum tiba di pelabuhan, kapten kapal akan melaporkan jadwal 
kedatangannya kepada operator VTS. Kaptcn kapal akan memberitahukan nama kapal, 
posisi kapal, muatan kapal, rencana kegiatan kapal di pelabuhan tujuan. Jika kapal 
tersebut pernah bersandar di pelabuhan ini sebelumnya, maka operator VTS sudah 
mengetahui dimensi utama kapal dan nama serta alamat agen pengurusnya di pelabuhan 
ini dari data yang tersimpan scbclumnya di komputer. Yang biasanya berbeda adalah draft 
dan muatan kapal. 
b. Sdanjulnya operator nkan memheritnhukan kepada agen pengun1s tentang kedalangnn 
lwpalnya agm pihnl; agon ~egcra melnkuknn tugasnya, yaitu mcnghuhungi pihak-pihak 
l~rkait dan menyiapkan seg;1la kehutuhan kegiatan bongkar muat dan kebutuhan kapal dan 
awak kapal. 
c Operator VTS al..an mcngctahui secara pasti apakah dermaga sudah siap atau belum Jadi 
pihak agen lldak hans~ mcngl!(.ck sendiri kesiapan dermaga. Kemudian operator VTS akiln 
menghubungt Ptlot Statton agar mengmmkan pandu yang akan membimbing kapal 
memastJki kolam pelabuhan. 
Seandainya pada saat itu tidak ada pandu, maka operator VTS bisa m.:mbimbing 
Kapten k'npal agar tetap bisa mcmasuki kolam pelabuhan tanpa pandu. Keberadaan pandu 
sendiri scbcnamya sebagat pernlx:ri saran kcpada Kapten kapal selama kapal memasuki 
kolam pelabuhan dan mcrupakan suatu kehamsan (Pilot Compulsory), karena jika te~jadi 
suatu kecelakaan mtsalnyn tubrukan I kandas maka kapal yang tidak mengg\makan jasa 
Pandu tidak akan mendarnt asurnnsi, claim tidak akan dibayar akibat kemgian yang 
timbul. Tentu hal ini akan mcrugikan pemilik kapal. Namun jika mengunakan jasa Pandu 
walaupun kerugi11n itu dischahklln oleh Human Error (Pandu), asuransi akan lclop 
mcmbayar claim. 
d. Operator VTS juga akan memberitahu pelayanan kapal Tunda apakah kapaltersebul butuh 
pelayanan k11pal lunda at au ticlak. Bahkan bisa tahu besar, jurnlah dan alokasi kapaltunda 
yang dipcrlukan. 
2.2.2. Pn>5edor Kllpal Keluar Peh1buhRn Dengan VfS 
operator VTS 
(J11ruher 2.2.2 
~h.t.,nl\ kl\f'lll l ~chuu rcl~tb\lht~.n t.la'lg-an VTS 
Beril.ut ini adalah unrtan prosedur l.apal kcluar pelabuhan. 
a. Kapten kapal akan melaporkan kepada operator VfS 1 jam sebelumnya bahwa 
keperluannya dipelabuhan sudah selesai, semua dokumen-dokwnen kapal sudah diterima. 
lermasuk port clearance ~ehingga kapal benar-benar telah siap untuk diberangkatkan dan 
telah memenuhi semua kev•ajiban-kcwajibannya sclama berada di pelabuhan, dan 
kapalnya a lean scgera mcninggalkan pelabuhan. 
b Operator VTS akan menghubungi Agensi I Perusahaan Pelayaran untuk konfirmas1 
masalah kapal itu, kemudian langsung menghubungi Kepanduan untuk pelayanan psa 
Pandu, kapal tundn, dan motor pandu agar pelaksanaannya bisn lnncar, aman dan 
tcrkendnli. 
c. Selanjutnya operator VTS yang sudah mengetahui ~~ara pasti kondisi dan pergerakan 
lalu-lintas di alur akan memberi tahu apakah kapal tersebut boleh Jang.sung keluar alau 
hants menunggu beberapa sam karcna ada kapal Jain yang sedang berada di slur. 
d. Jika kapal boleh langsung kcluar, maka operator VTS akan menghubungi Kepanduan 
untuk menyiapkan Pandu. 
e. Pergerakan kapal keluar kolam pelabuhan akan terns dimonitor sampai beberapa mil di 
luar alur. 
r. Kapal meneruskan pelayarannya menuju pelabuhan tujuan berikutnya, biasanya Kapten 
Kapal akan mcngucapkan terima ka.~ih kepada operator VTS alas pelayanan yang 
diherikan selama kapal bernda di pelabuhan. 
Disinilah fungsi utnma operator VfS, dalam segi pengcndnlian situasi dan kondisi 
pela\luhan akan tetap nmnn. lancar dan mem\leri kepua~an \lagi pengguna ja~a, menuju 
pencanangan Pelabuhan lnternasional , sudah tentu harus bisa memenuhi peraturan-peraturan 






3.1. Vessel Traffic Service 
Vessel traffic service ( VTS ) adalah sua1u syS1em di darat ( pelabuhan ) dengan 
jangkauan tenentu yang akan membcri infonnasi sederhana ke kapal-kapal, sepeni posisi 
kapal Jain, ancaman bahayn cuncn, untuk pengaturan Jalu lintas yang lebih baik di pclabuhnn 
a1au di alur. Operator VTS akan mcmbantu pergerakan kapal-kapal, teru1ama kapal yang tidak 
menggunakan jasa pandu scba!,'ll i penuntun agar bergerak sesuai alur dan agar tidak 
bersinggungan dengan kapnllain. 
Pcrgerakan lnlu lintns knpal-kapal di pelabuhan akao d.i atur oleh pihak VTS. Operator 
akan mengkoordinasikan informasi yang ditcrima dari komunikasi dengan kapal dan 
pengamatan langsung di monitor radar I CCTV, amara kapal dengan agen pcngurus, pihak 
PPSA, pihak booking dennaga, dan dinas kepanduan. VTS yang akan menentukan kapan 
kapal bolch sandar dan kapan kapal hams mcnunggu. Operator VTS akan mcngetahui secara 
pasti apakah dermaga sudah siap atau belum. 
VTS juga memberi pclayanan infonnasi I jasa terhadap kebmuhan kapal selama di alur, 
kolam dennaga, dennaga, sampai radius bcberapa mil d1 luar alur. Maka VTS horus 
mengetahUJ datn kapal yang masuk meliputi ukuran utama kapal, keeepatan kapal , awak 
kapal, nama agen pen gurus, barang muatan, jadwal di pelabuhan dan kebutuhan akomodasi. 
Demikian juga dengan kapal yang akan keluar yang temu saja telah mengalami perubahan 
data kapal, tcrutama muatan. VTS juga bisa mcmberikan record data kecelaJ.;aan kapal yang 
terjadi d1 wilnynhnya kcpada pihak-pihak yang bcrkepentingan terhadap invcstigasi 
kecelakaan. Termasuk untuk keamanan terhadap bahaya bajak laul, terutama pada malam 
hari . 
S1stem ini sebernarnya cukup sederhana, yaitu menggunakan kombinasi antara radar, 
satellite GPS, CCTV, dan radio VHF Dengan demikian ma.ka seluruh posisi dan pergerakan 
benda-benda d1 sekuar jangkauan radar akan nampak di pusat pengontrol melalui monitor-
monitor. Satelite GPS akan menginformasikan posisi yang akurat dari benda-benda tadi 
termasuk kapal-kapal , kemud1an akan d1sampa1kan ke kapal-kapal lain yang memerlukan 
informas1 ini mcnggunakan radio VHF dengan chanel spcsifik yang berlaku sccara 
intemasional. 
Secara umum, knpal yang ma~uk area VTS akan melapor pada operator, bia5anya 
menggunakan radio, dan pusat pengontrol VTS akan membimbing kapal tersebut berada pada 
alur yang bcnar. 
Kapal horus tetap mcmpcrhntikan chanel radio dan tanda peringatan lain pada saat 
berkomunikasi langsung dengan operator VTS jika ada bahaya kecelakaan atHu di dalam mea 
dimana aturan arus lah: hntas ditetapkan 
I ANlFNA I I CCTV I 
, .. w A I CCTV 
'- I crs 
Rf.CJ.JVI· K 
I t'CfV h 
I RAI}AR I COM!'lmiR } r COMPU"l'ER l CCTV II CCTV II CCYV I MONrroR Mt>NO'()R MONITOR MONITOR MONnuR MONITOR 
I I 
I ~ Pi\NEL CONTitOL Di\'I'A INfOR.\IASI CAMERA S11lf~i\Cii l>r-\TABASE SPLITTER 
I 
I I MAIUN~ I RECORDf~ KJYS'OCK I RAOIO CON'rROL 
Gambot J I 
~'l:dr.A svstcm VTS 
3.1.1. Radio l)etcction Ami RAnj!,c (R1ular) 
lnfonnasi yang dipcrolch dari Radar yaitu gambar benda-benda (kapal, rambu-rambu 
laut, karnng) ynng berndn di sekuar jangkauan radar, ynitu di daernh kapal menunggu waktu 
untuk masuk pclabuhan, alur dan kolam pelabuhan ke dalam monitor radar. Gambar yang 
muncul berupa llllk-tillk atau bulatan-bulatan tak beraturan. Membedakan benda satu dengan 
yang lainnya yaitu dengan pcrbcdaan wama yang tampak. Sehingga posisi dan pergerakan 
seluruh benda-benda ynng sudah tcrdeteksi tersebut dapat diketahui dengan akurnt. 
Radar ( Radio Detection and Ranging ) merupakan suatu peralatan yang digunakan 
untuk menentukan po$iSi serta jarak suatu kapal atau pesawat serta benda lainnya atau juga 
untuk mcngetahui kondisi dnn cuaca suatu daerah. 
Beberapa tujuan pcnggunaan radar bisa dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Radar dapat digunakan pada malam hari dan selama periode saat jarak pandang 
terbatas atau mustnhil mcnggunakan navigasi visual 
2. Radar dapat digunakan untuk mengukur jarnk dengan cepat dan akurat dibandingknn 
dengan metode navigasi lainnya. 
3 Radar JUga bisa untuk mencari lokasi dan J8lur selain kapal dan badai. 
Namun dcmik1an radar JUga mcmilik1 batasan-batasan sepcnt: 
l. Radar adalnh pernlatan elektronik yang kompleks dimana tergantung pada scbuah 
sumber daya dan mengarah pada kegagalan mekanik dan lektrik 
2. Penafsiran terhadap displny radarscope kadang-kadang merupakan hal yang sulit 
kccuali untuk opcralor yang tcrlatih dan tcrdidik 
3. LOPs (line of position) dnri rnclar kadangkaln tidak akurnt 
Jenis radar 
Radar gelombang kontinyu 
Radar jenis ini adalah mcmancarkan gelombang radio secara terus-menerus sertn 
mempunym pancaran frekuensi yang konstan, swangkan frekuensi dari gema yang 
kembali tergantung dari kecepatan dan arah dari obyek yang swang dilacak. Hal ini 
merupakan pcncrapan dari A1.as Doppler 
2. Radar detak 
Radar ini mcmancarkan energi frekuensi radio dalam sinyal kecil (detak) dan 
diemisikan dalam periode dari beberapa ratus hingga beberapa ribu per detik setelah 
dipancarkan ada pcriodc pcndengaran untuk mcnerima gema yang dipantulkan oleh 
obyek yang didetcksi tnnpn gnnggunn dari pemancar radio. 
Cara Kerja Radar 
Sistem kerja radar adalah dcngan cara mcmancarkan energi frekuensi radio yang 
terfokus menjndi sal\l pancnmn yang digunaknn unl\lk memeriksa ntau mengetnhui suan1 
daerah yang luas. Has1l gema relleksi yang menyentuh sebuah benda akan diterima oleh 
diterima oleh sebuah rad10 penerima sinyal gelombang radar berjalan dengan kecepatan 
300 000 km per deuk. Jarak ~chuah obyek dapat diketahui dengan mengukur waktu yang 
dibutuhkan olewh trnnsmisi dari sual\l cnergi frek\lensi radio unl\lk kembali setelah memanl\ll 
akibat menyentuh suatu obyek. Penentuan posisi teakhir dari suatu obyek dapat dilakukan 
dengan mencatat gema kembali yang mempunyai intensitas tertinggi merupakan indikasi dari 
letak gerak obyek. Layout dari hasil deteksi dapat berupa layar CRT dcngan lapisan 
elektroluminnsi sehingga obyek bcrh~sil dideteksi lokasinya ditampilkan dalam suntu titik 
yang bcrpendar. 
I.!.:M:!Cod=t!!.tl~at~o:!..r -"l----.f Transmitter 




Gombu l.l I 
~kema cara \:.c:rp, rWr 
Antenna 
Salah satu aplikasi radar di perkapalan ndnlah Racon-Maritime Radar Beacon. Racon 
juga disebut beacon, rndnr responder, ntnu mdnr trnnsponder beacons ialnh suatu pemlntan 
receiver atau transmitter transponder yang digunakan sebagai alat navigasi, pencntuan letak 
tanah/daratan atau kapal/pelampung pada tayangan radar di kapal. Suatu respon dari racon 
ialah dengan menerima suatu pulsa radar yang dipanca balik oleh suatu citra yang 
diidentifikasi oleh pulsa pcngirim rncon. Citra yang diperoleh memiliki panjang yang 
berbeda-beda tergantung danpada jarak antara radar tersebut dengan pemancamya yang pads 
awalnya berbentuk sepeni kode morse yang samar. Penundaan yang ditimbulkan oleh racon 
menyebabkan citra tanggapan tampak dibelakang dari gems dari strukturlbangunan dimana 
racon itu dipasang. Racon dan 111nda yang diberikan umumnya digunakan sebagai peta \aut. 
Racon di Amerika Serikat digunakan sebagai : 
\Jntuk alai navigasi (identifika~i ), baik itu rakit dan garis pantai ( seperti lampu darat) 
Untuk menentukan daratan atau posisi dari gnris pantai yang mcraguknn 
Untuk menentuknn tunda nnvignsi di bawah bnngunan laut 
Untuk menentuknn letak bangunan lepas pantai atau sejenisnya 
llntuk menentukan dan memperingatkan akan daerah yang berbahaya untuk pelayaran 
( scperti karang, reef dsh) 
Dt luar Amerika Seril.at <.hgunakan scbagai : 
Untuk sebagai peralatan penandaan daerah berbahaya 
Untuk menentukan pu~at dan 11tik halik 
Sebagai al81 antu pandu garis layar 
Penjaga pantai Amerikn Scrikat mengg1makan kurang lebih 80 buah racon. Bebcrapa 
digunakan olch instnnsi pemerintah atau swasl<t, sebagai mana penandaan daernh 
penambangan minyak di Teluk Mexico atau jembatan di California Penggunaan racon untuk 
berbngai tujuan selam dan tujunn nnvigasi tidak diperkenankan. 
3.1.2. Global Po\itioning System 
Global Positioning System (GPS) merupakan pelayanan satelite navigasi yang 
membcrik:m informasi tcntang posisi bcnda-bcnda di muka bumi dengan menggunakan 
sistem koordinat yang sudah bcrlaku secara lntemasional. Dalam system VTS GPS ini 
digunakan untuk plotting koordinat benda-benda yang ada dalam monitor radar. Hal ini yang 
digunakan untuk mcnamat bcnda-benda terscbut (kapal ) dcngan pemanggilan berdnsarkan 
posisi koordinatnya. 
3.1.3. Marine RBilio 
Frekucnsi radio yang digunnkan adalah VHF (Very High Frequency) ynng bekcrja 
pada gclombang 30 rnllz sampai 300 mllz dengan panjang gelombang 1 m sapai dengan 10 
m. Chane\ kc:rja yang hiasa diglm;~kan di pclahuhan dan berlak.u sccara lnternasional yaitu 
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- Chane\ I 2 : chanel kerJa dalam kolam pelabuhan (kapal -pilot boat- tug boat - pilot 
station - radio pantai ) 
- Chane! 14 : chnnel kcrja dalam kolam pelabuhan (kapal- pilot station - pilot bont) 
- Chane\ 16 : chanel d1luar kolam pelabuhan, antara kapal dengan radio pantai untuk 
komunikasi dengan jarak yang lebih jauh 
Dalam system VTS, Marine Radio ini berperan sebagai alat komunikasi utama yang 
digunakan untuk komumkasi antara operator VTS, Kepanduan, Kapal, Pilot Boat, PPSi\, dan 
Radio Pantai. 
Benkut adalah pemhagian gd<>mbang radio berdasarkan panjang gelombang dan 
frck uensinya · 
Nama Panjanl! Gtlomban~ F~kuensi Ktl!unaan 
Cosmic Rays dt\r.lwah J X I 0' OO em dibawah 10" mHz 
X· Rays, Gamma Rays, JxlO' c.m-3 s IO'Jcm !0" mHz. - to• mHz 
UltravioleL V~ible Liultt 
Infrared Js iO'·cm-001 em 1 o• ntHz- Jx 1 o• mHz. 
0.01 cm -0 I em 3xl0° niHz-hiO'mHz Radio dan Microwave 
Re11.ion 
EHF 0. I em 
-
I em Jx I o· mHz-Jx I 0 mHz Radio, Microwave 
'--· SHF I em -
Re2ion. Radar 
I 0 Clll Jx I O'mHz-Jxl o'mHz Radio, Microwave 
Reaion, Radar 
UHF 10 em - lnt hlo'mHz-JxtO'mHz Radio, Microwave 
Region, Radar, GPS 
Transit 
VHF l m 10 m Jsl O'mHz-30 mHz Radio, Microwave 
Reltion 
Hf 10 m - 100 m 30 mHz - 3 mHz Radio, Microwave 
Region, Radar, Radio 
Beacons 
-MF 100 nt - 1000 nt J mHz - 300 kHz Radio, Microwave 
Region. Radar. Radio 
Beacons Consol 
LF 1000 m - 10000 m 300 kHz-30kHz Radio. Microwave 
Region, Radar, Radio 
- Beacons. Decca Loron C 
VLF 10000 m-lo' m 30 kH1 - 3 kH.z Radio. Mictowave 
Region, Radar. Radio 
Beacons.. OmeRa 
IO'm - IO" m Jkllz - 300 Hz Audible Rellion 
IO" m - IO' m 300 Hz - JO Hz Audible Rewon 
10' m - 0 JO Hz - 0 Audible RC2ion.Subsonic 
Tobtl l l l 
Ba\'11.@11 jc:r'ltl &ekuc:n!.t r.dio 
3.1.4. Closed Control Tel~·ision 
Closed Control Television (CCTV) memherikan informasi tentang gamhar-gambar 
nyata dalam monitor-monitor tclcvisi . CCTV merupakan knmern dengan ukuran yang relative 
kecil yang di lelnkkan dit-cmpaHempat strntegls untuk dapat mengawnsi lokasi-loknsi rnv.ran 
I . 
I ' 
yang m.:mbutuhkan pemantaunn sccara langsung. Biasanya CCTV diletakkan ditempal yang 
tersembull); agar blsa bcrfungsi scbagai alat pcngimai dan aman dari Iangan-Iangan jahil. 
mengmgat bcntuknyn yang kecil dan harganya yang mahal. Beberapa CCTV dapat dikontrol 
untuk memfokuskan momtonng pada suatu lo'kasi tertentu. Bahkan dapat mclakukan 
pembesaran hingga 500 x. Pengontrolan ini dilakukan diruang operator. 
Dalam syStem VTS, CCTV bcrfungsi untuk melihm gambar-gambar dalam bentuk 
visual nyata dari benda-benda at au aktivitas yang berada di pelabuhan, misalnya mengetahui 
nama kapal yang biasanya terletak di lambung kapal. Dalam system VTS ini fasilitas 
monitoring suara yang biasanya tersedia pada perangkat CCTV tidak diperlukan, karena 
CCTV di s1ni digunakan untuk monitoring gcrakan saja. Pada moni1oring malam hari dengan 
cahaya yang minim. bebempa jenis CCTV yang dilengkapi dengan infra merah masih dapat 
melmantau dengan jclas. Untuk lcbih jelasnya tentang informasi apa saja yang bisa diperoleh 
dari CCTV dttabelkan sebagai berikut : 




Menge~ahui -ar• paMi •JXIkah dmnaga dal11m keadaan korong (ltrsedia) 
5thi"t~P \:a pal yang ahn sandar bisa langsung masuk 
-
Mengetallui apakah ulr.uWI derrnaga yang lersedia culr.up umuk digunakan 
tx:rsandar suatu kaoal 
Keadaan alur - Menaerahui keadaan 5tbenarnya di alur sehingga bisa memberikan sua1u saran 1 ~epada kapten kapalremang kemungkinan bahaya yang bisa rerjadi 
-
Mengetahui penyimpangan gerakan kapal akibal pengarub arus yang dapa1 
menRakibarkon kapal kandas dan dapat seRera memberilahu Kaoten kapal 
A):tivilas bongkar mull - Mcngelahui kebcradaan kapal ranpa aktiviras sehingga dapa1 mcnginstrul:slkan 
untuk segera meninggalkan derma sa 
- Mengtlahui ok1ivi1u bonllhr mUO'I yang bisa dinercevat 
RKhd< 
-
Un1111t mengecelt ulnng k~aran \aporan yang sudoh dittrima, misnlnya apnknh 
memang benar bahwa sua1u hl!!!l sudah meniruumlkan denna11.a 
Security - Mcngctah11i kcjRd.ian lindak pidana yang 1erjadi di dermaga dan 1ranS8ksi 
terlarang di ata.~ kapal 
-
Mcngctahur kaoal vanu melakukan oencemaran \aut 
Fa.,ilitas rckanran - Mcrckam kcjadian-kejadian penling 
-
Mcrckam sc.suai permintaan pihok tertentu dengan memungut biaya jasa 
pereknnmn 
Tal><! ) . I 4 
Skema Sistcm Cf'TV 






Penjelasan 5kcma system CCTV 
CCTV 3 
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I. Unit CCTV berfungsi untuk mcngambil gambar yang kemudian diubah ke dalam bentuk 
sinyal, sinyal ini akan dirubah menjadi bentuk gambar di monitor unit. Beberapa CCTV 
bisa dipasang bersamaan, sedangkan gambar mana yang akan ditampakkan dimonitor 
diatur olch signal mixmg umt 
2. Unit control adalah peralatan yang ngontrol motor eletrik yang terdapat pada unit CCTV 
yang berfungsi umuk mengarahkan CCTV dan memfokuskan pada lokasi sesuai 
keinginan operator. 
3. Signal mixing bcrfungst untuk mcnjadikan tampilan bebernpa hasil shot CCTV ke dalnm 
satu monitor. bisa juga hanya satu CCTV yang diinginkan saja untuk memperjelas 
tampilan. 
4. Monitor berfungsi untuk menampilkan gam bar hasil bidikan dalam bentuk visual. 
5 Recorder umt berfungs1 uniUk merekam tampilan Alat ini tidak bekerja terus menerus, 
tctapi pada waktu tcrtcntu snja scsuai kcinginan operator. 
3.1.5. Database Sistem 
Database system bens• tnformasi tentang data-data tentang pelabuhan dan data-data 
tcntang kapal-kapal yang pemah berkunjung ke pelabuhan. System ini juga mernua1 kegia1an 
operasional pelabuhan schari-hari dan bisa membuat laporan-laporan berdasarkan periode 
tertentu dalarn bentuk program. Dalam penggunaanya operator mengisi form-form yang ada 
dalam program komputer berkaitan dengan aktivitas suatu kapal di pelabuhan. 
Sistern ini tcrdiri dari pcrangkat kcras (kornputcr) dan perangka1 lunak bempn program 
khusus untuk kcperhmn opcrnsional pclabuhan. 
Data-data yang berkaitan tcntang pelabuhan yaitu : 
Panjang dermaga yang tersedia 
Fasilitas pclnbuhan bcrikul nama pctugasnya 
Nom or telepon dan ala mat masing-masmg bagian dan nama pejabatnya 
Nornor telepon dan alamat Agen-agen pelayaran dan rekanan pelabuhan 
Data kinerja pelabuhan 
Data-data yang berkaitan dengan kapal yang pemah berkunjung : 
Nama kapal, ukuran utama 
Nama, alamat, dan nomor telepon Agennya 
Data histori kapaltcrscbut 
I.Alf'(lrtln-laf'(ltall yang hi~a diperolch : 
Kondisi dermnga 
Biaya tot~l ja.~a kapal yang hersandar ditambah dengan dendanya 
Tingkat pemakaian dcrmaga, jumlah l.unjungan kapal (kinerja pelabuhan) 
Pendapatan kotor bagian J3Sll 
3.2. Perkembangan VTS 
- .• -~A~ 
TS 
--- -
Biasanya secara tradisional. Kap1en kapal yang bertanggung jawab alas tujuan dan 
kecepatnn kapal, didampingi oleh scorang pandu jika diperlukan, jika kapalnya akan masuk 
pelabuhan yang al;an memb<:rit:~hu kedatangan kapal menggunakan Ianda bendera. Alai 
komumkasi lninnya nn1nra lain lnmpn-lampu navigasi kapal dan bell. 
Dengan adanya pcrkemhangnn radio pada akhir abad ke-19, komunikasi radio menjadi 
semakin penting. Kemudinn pcrkcmbangan radar selama perang dunia II menjadikan alat ini 
lebih akurat dalam mcmonitor <Inn menenlukan jalur lah1 linta~ kapal. Radar ~urveillance 
penamn di dunia dilunr.urlc;m eli Liverpool, Jnggris parla ,luli J 948 rl;m parln huJan MaJel J 950 
sistem radar surveillance d•gunakan di Long Beach, California yang merupakan pertama 
kalinyn peneropan system ini di Amerilcn Serikat, yaitu petugas penjaga pantai. Kemampunn 
dari petuga~ panta1 untuk mcnjngn jalur lalu lintas kapal dcngan mcnggunakan radar, 
dikombinasikan dengan fnsilita~ untuk mentransmisikan pesan yang berkaitan dengan 
navigas• ke kapal-kapal mclalui radio, mcrupakan bentuk system VTS yang pertama se<"ara 
nesm• 
Ptrkembangan VTS Di l nrlon~i11 
Di lndnnesta pelahuhan yang menggunakan system VTS hanya terdapat di Pelabuhan 
Tanjung Priok Jakarta, diopcrasiklln scjllk tahun \997. Pusa1 VTS bcrada di Kantor Pel indo Ill 
\antai 3 Pengoperasiannyn dilaksanakan oleh Pegnwni Pelabuhan yang telah mendapat 
rendidikan khu~u~ (l'oertitik~t), <lahlm mclayani kapa\-kapal y;mg mendcknti dacrah dimana 
~ystem VTS ini dioperasikan, schingga dapat dikendalikan dan diarahkan melalui monitor 
yang ada, supaya dapat berlayar dengan aman menuju tempat berlabuh jangkar atau 
mendekati dacrah tcmpat Pandu/Pilot naik/turun hpal, tanpa dipungut biaya tambahan. 
Di Pelabuhan TanJung Perak Surabaya, di areal dermaganya sebenamya sudah 
menggunakan system CCTV, namun tidak digunakan untuk system VTS, tetapi hanya sebagai 
sarana keamanan saja. CCTV yang ada berjumlah 17 buah yang dipasang tersebar di seluruh 
areal dermaga pelabuhan dan bisa memantau seluruh areal pelabuhan. Ruangan operatomya 





Penyusunan melode penuhsan ini dimaksudkan unluk mcncapai lujuan lugas akhir 
yang Ielah dilentukan. Sebagaimana Ielah dijelaskan pada Bah J bahwa lujuan lugas akhir ini 
adalah unluk mengetahui kegunaan system VTS secara leknis dalam hal peningkatan kinerja 
pelabuhan, mengetahui konsep, layout, dan elemen-elemen VTS apn saja yang tepal untuk 
penerapan opcrasional, dan unluk mengctahui keefek1ifan system VTS ditinjau dari scgi 
biaya.yaitu pertimbangan nntnrn fungsinya yang sangat besar dengnn biaya yang cukup linggi 
di pclabuhan Tanjung Ernas Scmarnng. 
Dt!ngan mcnggunakan duta kint:Jja pelabuhan dan prosedur pelayanan jasa sena 
melakukan studi lapangan di pelnbuhan Tanjung Emas Semarang maka dilakukan evnluasi 
operasi dengan maksud mcngetahui kondisi yang sebenamya dari pelabuhan Tanjung Emas. 
Kemudian berdasarkan kondisi tersebut, dilakukan kajian teknis tentang penerapan system 
VTS ben.lasarkan konsep VTS yang Ielah dibuat unluk membanlu penga1uran lalu lintas 
keluar masuk dan sandar kapal agar dtperolch sualu manajemen pengaturnn lalu lintas yang 
lebih batk yang nantinya akan mempengaruhi peningkalan kinerja pelabuhan. 
Guna mempcrjclas langkah-lnngkah di alas, metode penulisan tugas akhir ini dapat 
dilihat pada alur di bawah ini. 
Data KinerJa J Evaluasi Operasi ~ Studi 
Pelabuhan '1 ' Lapangan 
I 
Penetapan 
Dasar-dasar Fungsi VfS ~ Konsep VfS di Semarang Kebutuhan Jasa 
..)J 
Analisa Cost dan Benefits/ 
Tcknis & Ekonomis 
Kesimpulan 
[ Finish 
4.1. E'·aluasi Operasi 
Melakukan evaluas1 terhadap data kinerja pelabuhan dalam hubungannya dengan system 
pengaluran lalu Iimas di pelabuhan, kcndala-kendala yang dihadapi dan permasalahan apa 
saja yang harus s~gera diselesaikan. 
4.2. Konsep VTS di Pelabuhan Tanjung Emas 
Dengan memperhallkan dasar-dasar fungsi VTS dan jasa apa saja yang diperluknn 
untuk pelabuhan Tanjung Emas Scmarang, mak-a ditetapkan konsep dan perlengkapan apa 
saja yang dipcrlukan untuk pelaksanaan VTS di Pelabuhan Tanjung Emas Serna rang. 
4.3. Cost And Benefit Analisis 
Dari pengamatan di ntas, dilakukan analisa cost dan benefit untuk mengetahui 
keefe'ktifan pcncmpan ~)'litem terscbut pada saat ini dari segi biaya. 
4.4. Kesimpulan 
Tahnp nkhir dalam metodc pcnulisnn ini adalah pengambilan kesimpulan yang dibunt 





5. 1. Sistcm Pcngaturan Lalu Lintas- Laut di Pelabuhan Tanjung Emas 
ProsedUT lcapal lceluar dan masuk di seluruh pelabuhan di Indonesia adalah sama. yaitu 
sebagaimana dijelaskan peda Dab II sebelumnya. Yang membedakan pada pelabuhan Tanjung 
Emas Semarang adalah alur masuk pelabuhannya yang relatif pendek yaitu 1.950 meter. 
Maka Pilot Boat yang membawa Pandu kapal baru akan bergerak menyongsong kapal yang 
nkan di layaninya se1elah kapaltersehut herada de kat di mulut alur. 
Sedangkan pndn pelnbuhan lain yang memiliki alur masuk pelabuhan cukl1p jauh sepeni 
di pelabuhan Tanjung Perak Surabaya atau pelabuhan Trisakti Banjarmasin, maka Pandu 
kapal akan S1anbay menunggu di mulut luar alur. 
Selain i1u ada nturan khusus di pelabuhan Tanjung Emas Semarang bahwa kapal-kapal 
dilarang saling berpapasan ntau saling mendnhului selama berada di alur pelabuhan. Maka 
kapal harus bergerak satu-persatu danjika sedang ramai terpaksa harus antri. 
5.2. Kajian Teknis 
I. Ansliss Dsts KinerjA Pelabuhan 
Bllrdasar\..an data kin.:rja po!labuhan (lampiran I) yaitu rerjadi peningkatan arus 
lnmjungan kapal dari tahun kc tnhun, nnmun hal ini tidak disenai dengnn peningkntan 
Benh Occupancy Rntio ( tingkat pemnkAian derm~ea) 
BOR _ Jml (PanJ Kapa\ + S)xJm\Wal<.tuTertambal x 1 OO% 
PanjTambah an Tersedi8)(24 xharikalender 
Satuan : Proscntasc: ( untuk peri ode tertentu ) 
V- I 
Hal ini menunjukkan bahwn tidnk terjndi peningkatan mutu pelayanan semng 
~gnn meningkntnyn nm~ kurrjungon knpal. Umuk itu diperluknn suatu system yang lebih 
batk untuk mengatur ants lalu ltntas kapal dan bongkar muat agar tingkat pemakaian 
d=nag:! mmjadi lebih tmggi yang berarti juga meningkatkan pen<lapatan pelabuhan. 
2. Menceg11h bahaya tubrukan (collision): 
Mengacu pads peraturan khusus setempat ( Semarang ); tidak dibennrkan untuk 
befpapasan selama dialur perairan wajib Pandu I Channel, karena Iebar alur sangat 
sempit, ± 150 meter dcngun kcdalaman alur pada saat air surut tcrcndah lebih kurnng 9 
meter pads poros alur. Sccara tcknis ynitu akibat adanya pengaruh Function dan Suction 
sehingga knpal bisa tcrisap dan mcngalami gaya tekan pinggiran alur I nrus, sehingga 
kapal cenderung ke tengah poros alur. Hal ini dapat mengakibatkan benturan atau 
111brnknn jika nda dun knpal yang snling berpapasan. 
Sehubungan dengan hal ini Pctugas pemanduan di tower kepanduan yang melnyani 
VTS dapat mt:ngontrol c.lnn membcrikan instruksi agar salah saru kapal menunggu, 
sehunggn kapallain dapal beba5 selama dnlam alur pelayaran Wajib Pnndu, melalui nlat 
komunikasi VHF charmel 12. 
3. Menekan Waiting Timt dan Mtningkatlum ~rth <Xcup;mcy Ratio 
Dalam mengnmisipasi Era Globalisasi, semua perusahaan yang bergerak dalam 
Bidang pelayaTOn, khususnyn PT (Persero) Pelnbuhan Indonesia 111 Cabang Semarong 
selalu berusaha meningkntknn kincrja I performance, karena arus kunjungan kapnl selah1 
meningkat dari tahun ln.: tahun. Maka pcrlu dilakukan pengadaan VTS untuk mcmbuntu 
memanlnu I mengontrol knpal·knpal ynng tiba di dnernh Pilot Bonrding Ground I fairway 
Bouy yang mcnunggu pelaynnnn Pnndu. Dcngan mengetahui data temnng punjnng knpnl , 
v -2 
muawn yang diangkut , draft kapal, petugas kepanduan di VTS langsung 
mengkoordinasikan ke PPSA (Pusa1 Pelaynnan Satu Atap), urrtuk dibahas keberadannnya 
dan ditindak lanjuti melalui Radio Komunikasi I telepon ke Agencies dan instansi terkait 
ag:u kapal tidak menunggu terlalu lama, ~era dapat d!layani oleh Petugas Pelayanan 
Pemanduan. Dengan dermkian waiting Time dapal ditekan sekecil mungkin. Jika di 
dermaga masih terdopa1 kapal yang sandBT dengnn jenis mu!!lan yang sama, maka 
informasi dari VTS mcrupakan suatu masukan agar kapal bisa lebih cepat melakukan 
P'= bongkar I muat barang-barangnya I komoditas sehingga kapal itu cepal selesai ntau 
dipersing!lat waktu sandarnya di dermaga, dengan menambah jadwal buruh yang bekerja 
atau diberi lembur. Dari hnsil koordinnsi dari Petugas VTS dengan Agencies-lns1ansi 
terkait, berarti tingkat pemakaian Dennaga (Berth Occupancy Ratio) bisa maksimal. 
4. MenekJin Billy II Tinggi {High Cost) 
Dari pengalaman dan kcjndian-kejadian yang sering terjadi selama musim Bnrnt 
(We~ Moonsoon), yang di Indonesia berlangsung dari bulan Nopember I Desember 
sampai dengan April. dimana Petugas Pandu sering terikut kapal asing pada waktu 
berangkat meninggalkan pelabuhan ; akibat dari motor Pandu yang bertugas menjemput 
Pandu di Fairway Buoy; tidok bisa menjemput Pandu kBTena kecep81annya tidak memadai 
I pelan, ked I dan ombak bcsar ( 3 m tingginya ), sehingga berisiko cukup tinggi terbalik. 
Pandu yang terhawa kapnl ke luar negeri sesuai destinationnya, akibat nahkoda 
1idak mau berlabuh jangkar di fairway Buoy karena pada musim Bara1, cuaca sulit 
diptedik.sl knpan akan tennng. scdanglom padn umumnya kapel i1u dicarter, sesuni carter 
party/time charter yang pada umumnya bila terjadi keterlambatan kapal bisa kena 
Demurage 10,000 USD perhari ~ehingga kcterlambatan I delay merupnkan kerugian hogi 
kapal. Bila Pandu akibat rnmAlan cuaca yang tidak pas1i biadanya dibawa snmpa1 
v -3 
Pelabuhan tujuan Smgapura I Fihpmn, semua binya menjndi beban ov.11er dari knpal untuk 
pemulangannya ke pelabuhan asal 
Jika system VTS atau kombinasi dengan radar Arpa (sarelit), dengan penjelasan 
yang cukup mengenai ~itua~i cuaca saat itu I musim Barat, tentang keadaan channel I alur 
pelayaran v.-ajib Pandu, Ouoy-buoy dan haluan yang harus diikuti I recommended track, 
shingga petugas Pandu bisa ttmm dari kapal, setelah kapal bebas betul dari dermaga dan 
sudah mengarah pada track yang dianjurkan di dalam kolam pelabuhan. 
Selanjutnya petugas di menara VTS Kepanduan berkomunikasi dengan VHF 
channel 12 yang memberikan instruksi-instruksi agar kapal tetap berlayar pada poros alur 
dan mencapai Fairway 13uoy dengan aman, untuk selanjmnya berlayar menuju pelabuhan 
tujuan sesuai schedule tanpa ada suatu delaylketerlambatan. 
Demikian juga bagi kapal yang akan masuk pelabuhan tanjung Emas Semarang, 
bisa diarahkan untuk tetap herada pada poros alur dengan komunikasi radio VHF channel 
12, petugas Pandu bisa naik ke 11las kapal, di kollml Pelabuhan, lalu mengolah gerak 
unn1k sandar di dermaga yang telah ditetapkan, sesuai hasil meeting di PPSA, hal ini 
berarti Wailing T1mc untuk kapal sandar a tau berangkat dari dermaga bisa dilekan sckecil 
mungkin a1au nol 
Masalah ini mcnunjukkan bahwa vrs dengan kombinasi radar Arpa system SCCBT8 
tehnis opcrusionol snngat diperlukon pembangunannya demi terciptanyn sua111 pelnyonnn 
ja!'a kapal yang !'nli~ficdlmcmuaskan dan bi!'n hersaing dengan pelabuhan-pclabuhan lain 
yang her1araf lntemnsion»l sepcrti Singapura I Mnlaysia. 
5. Conloh KJtsu~ 
Pada tanggal 15 fchruari 2000 K.M Sea Grace kandas di sebelah Tirnur break 
W'dtt!r selamu ± 7 hari. llnl ini tedadi karena knpal tersebut pada snut uknn musuk 
v- 4 
pclahuhan tldak dimonitonng. Mengingat kondi~i alur pelayaran pelahuhan Semarang 
sempit. ± \50 meter dan LWS (Low Wntcr Spring= air surutterendah) ndalnh ± 9 meter. 
Usaha menarik kapalt~rs~but d.:ngan menggunakan bantuan kapal tunda milik pelabuhan 
Semarang tidnk bcrhasil. Akh1mya kapal tersebut bisa terbebas dengan menyewa knpal 
lunda dengan kapasita~ yang lehih besar dari Singapore dengan biaya yang sangat mahal 
dan menjadi beban dari pcmilik kapal. Bagi pelabuhan hal ini juga mempakan kemgiM 
\..-arena kapal mt!ngganggu akliVltas pelabuhan. 
6. Contoh Kasns 2 
Pada tanggal 6 Januari 2002, K.M Kota Bcrlian kandas di sebelah Timur Buoy 2 
akibat cuucn yang buruk. Kaplll sempat tcrtunda berlabuh selama 12 jam. Tidal< ada 
korban jiwn dalam kejadian ini. Sedangkan biaya tarik Tunda menjadi beban pihak 
asuransi, sebab snat itu knpal tersehut memakai jasa Pandu. Namun Pandu yang 
bersangkutnn mendapat tt!,ruran dnri Pirnpinannya. 
7. Pemanduan P11d11 Mah1m llll ri dan Saat Cuaca Buruk 
Dengan adanya VTS, maka pcmanduan kapal pada malam hari menjadi lebih 
mudah Operator VTS btsa dengan jelas mcliha1 kondisi dan pergerakan benda-benda lain 
pada alur melalUJ layar rndar. Oahkan pada saat cuaca buruk, misalnya hujan lebat, angin 
kencang. kabul tebal, dan omhak yang cukup tinggi sckalipun radar dengan teknologi baru 
tetap hi~a memomtor dengan jelas. Operator akan memherikan saran kepada Kapten kapal 
agar kapalnyn tetap bcrjlllan dcngan aman selama berada di alur. 
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8. Penyelitlikan KtcchlkAAn l<llplll fli ;\lur 
Radar yang diopcrll~ikan sclama 24 jam ini mempunyai fasilitas memory selama 7 
hari Sehingga kondisi nlur dalam 7 hari ke belakang dapat di lihat ulang. Fasilitas ini bisa 
dimanfaatkan untuk penyclidikan kccclakaan kapal sclama bcrada di alur dan kolam 
pelabuhan. 
Fasilitns CCTV yang dioperasikan bisa dijadikan sarana keamanan di areal 
pelabuhan. Dengan fasilita~ perekamnn, maka akan ada bukti yang otentik jika terjadi 
sumu kasus yang mcnyangkut masalnh pelanggaran di sekit81 81eal pelabuhan. Misnlnya 
penyelundupan bahan baknr dan kayu illegal, pencemaran air I aut atau oknum aparnt yang 
menerima sogokan dapatterekam dengan jelas. 
10. Peraolln Pnndo Dengnn Adnnyll VTS 
Meskipun dl!ngan adanya VTS kapal tetap bisa memasuk; pelabuhan tanpa jasa 
Pandu. namun tidak ada pcngurangan jumlah Pandu, sebab pemakaian jasa Pandu pada 
daerah wajib Pandu merupakan suat\1 kcharusan. Jika tcrjadi suatu kecelakaan misalnya 
Nbrukan I kandas maka kapal yang tidak menggunakan jasa Pandu tidak akan mendapat 
asuransi. claim udak akan dibayar akibat kerugian yang timbul. Namun jika mcngunakan 
jasa Pandu walaupun kemgian nu disebabkan olch Human Error (Pandu), asuransi akan 
tetap memhayar cia 1m 
Justm den!!lln ndanyn VTS kcrja Pandu akan menjadi lcbih ringan. 
v. 6 
5.3. Layout Dan Konsep VTS Di Pelabuhan Tanjung E mas 
!\.3. 1. Layout VTS Oi Prhthnhan Tanjunj! Em as Serna rang 
(ltlmNu j.J 1 
l.a.'lt'lui VI'S ..ta.n rM.lil# mcJNW.1hf\~ <..:<."TV ~n r~t 
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5 . .'3.2. Konsep VTS Di Pelabuhan Tanjung Em as Semanmg 
Sistem VTS di Pelabuhan Tanjung Emas Semanmg direncannkan menggunakan 
kombinasi antnrn rndar. GPS, CCTV. dan rndio komunikasi. Kantor pusat operntor pelayanan 
VTS direncanakan terletak d1 kantor Stasiun Pandu I Semarang Pilot, sebab bangunan kantor 
ini termasuk bangunan m1hk Pelindo Ill yang cukup tinggi, yaitu tiga lantai, dimana radar 
cukup baik bila diletakkan di atas gcdung ini. Dari Stasiun Pandu ini alur pelabuhan dapat 
dilihat dengan bantuan teropong, bahkan sampai tempat kapal berlabuh menunggu jadwnl 
be~ar. Selain itu di gedung ini banyak tempat yang kosong sehingga bisa dijadikan 
ruangan operator VTS 
Adapun rencana spes1fikasi pcralatan VTS yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 
Radar 
Direncanakan menggunakan Radar Arpa System. Radar ini bisa dikombinasi dengan 
GPS, sehingga dengan memploting benda-benda yang ada di monitor radar dapnt diketahui 
titik koordinatnya Sclain itu radar ini mempunyai system anti rain yaitu radar masih 
berfungs-i dengan baik walaupun dalam kondisi cunca buruk, misalnya hujan derns dan ombak 
yang cukup besar Radius radar adalah 24 mil laut. Sedangkan merek yang dipilih adalah 
Furuno. 
Foruno J933C lOA" Color LCD NavNet Radar I Chart Plotter Series 
Merupakan rndar yang menggunakan tenagu efisien dan wama target 
dengnn Jtlas Radar ini merupakan radar paling inovatif dan memiliki network 
yang paling lengkap dari yang tersedia di pasaran. 
Kelebihan Furuno Pencrima Microwave IC yaitu radar ini tetap bisa membaca 
meskipun terkenn sinar matnhari langsung dengan LCD bervvarna I 0.4". Selnin itu 
tetnp dapat bckerJn pada segala cunca dengan powerful X-band dan sinyal dibncn 
dengnn target yang berwnrnn dan kunt. 
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Radar I chan ploller ini dapat digunakan sebagai satu system yang berdiri sendiri 
!!tall digabungkan dalam jaringan kerja NavNet yang berarti dapat dihubungkan 
dengan multiple devtce secara bersamaan meng£1.ffiakan jaringan Ethernet. Lebih 
dari 4 device dapat dihubungkan ke dalam jaringan termasuk monitor NavNet, 
network sounder dan pencrima GPS. 
Tipe 1933C NavNet Radar I Chart Plotter series termasuk 
Umt 1933C-4kW 
3.5' open array antennajangkauan 118 sampai 48 nautical mile 
Tiga pemnncnr pulsn untuk performance maksimal. 
NavNctlntcrnct Port untuk hubungan langsung ke jaringan NavNet. 
Display I. CD bcrwnma diagonnl I 0.4'' yang masih dapat terbnca mcskipun 
terkena sinnr matahari langsung. 
Auto Tune Receiver yang tetnp optimum dan sensitive sepanjang wnktu. 
Automatic ~tnti gangguan dengan kontrol yang mudah untuk membersihkan 
penampaknn pnda lnyar. 
Control panel dan menu system mudah digunakan dan dipelajari 
6 memori zooming area 
Fasilitas kcmudahan 7-00m pada pelabuhan sibuk. 
Tersedia fasilitas mode Head-Up, Course-Up, True Motion dan North-Up. 
Dual F.Bt (Electronic hearing Lines) dan dual EVRM (Electronic Variable 
Range Markers) memberikan jarak dan arah target bergerak. 
Fasilitas Guard Zone dan W81cman memberikan pering81an akan potensi 
bahaya. 
Bisa dihubungknn dengan system NTSC I Pal dengan TV I VCR I DVD I PC 
video input. 
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81sa memberi 8000 titik kapal , I 000 titik a\ur dan 200 rencana rute. Bekerja 
pada dua pilihan frckuensi 50/200 KHz dengan output power 600 Wan 8'1811 I 
KWRms. 
Lebih dari 50 p1hhan mode display berbeda untuk dihubungkan dengan 
penenma GPS atau Network sounder. 
GPS (Glob11l Position Sy~tem) 
GPI8~D/ NT 6S' Color TFT LCD DGPS/Chut Plotter 
Furuno GPI850DINT digabung LCD DGPS berwarna I Chart plotter 
merupakan suntu GPS compact, tcpat dan mudah digunakan. Didcsain untuk 
keperluan jangknuan menengah dan kapal pesiar, handal, waterproof unit dan 
akurat dalam mcnunjukkan posisi darimana kapal berasal, sedang berada di mana 
dan akan ke mana. Untuk tingkat keakuratan yang \ebih tinggi, tersedia 
GP\8500/NT dcngan dilengkapi receiver DGPS. 
Tampilan GP1850DINT adalah "wide viewing angle" 6.5" active matrix 
berwama layar TFT LCD yang cemerlang, memberikan posisi yangjelas dan chart 
yang detail. Dan mformas1 ini dapat diperoleh dengan cepat karena menggunakan 
tehnologi RlSC h1gh-spccd yang baru yang memungkink:m re .draw ch::rt y:mg 
cepat, depth sounder dan tampilan navigasi. 
Desain menu "sofl keys" yang baru juga memungkinkan kemudahan 
pengoperntian dalam setiap ~ituasi. Unit ini menggunakan card mini-chart terboru, 
termasuk Furuno card dengan kedua mode course-up dan north-up. 




Card memory yang mcmungkinkan untuk menyimpan rute dan waypoint yang 
tidak terbatas 
User selectable marks 
Adjustable chart plotter I fish finder screen 
Pemthhan fishmg mode 
Output DGPS untuk unit non-DGPS 
Menu soft key tcrbaru 
8 channel GPS atau gabungan receiver DGPS (GP1650D) 
Tampilan y~ng jelas tersedia pada TFT lCD berwama dengan "wide viewing 
angle" 
Menggunakan RlSC yang sudah diperbarui un111k processing cepat dan 
penggambamn ulang !,1fafik yang cepat dan display navigasi 
Mode dtsplay termasuk Course Plot, Data Alphanumeric Nav, Steering dan 
mode 3-D Highway 
Pengopernsian mudah dengan menu "soft keys" yang mudah dipelajari 
Handa\, display waterproof yang memungkinkan pilihan penempatan yang 
flek stbel 
Desain baru. dcngan keypad numeric mudah digunakan 
Warna background dapat ditentukan sendiri, termasuk high-contrnst white 
DHencanakan menggunakan 8 buah CCTV dan 3 bush monitor. Semua CCTV 
dilengkapi dengan motor clcktrik scbagai pengarnh dan fasilrtas zoom controllable serta 
tambahan rumah pelindung. Merk yang digunakan adalah 123 CCTV. Adapun perinciannya 
berdasarkan perkirann kebutuhnn ndnlnh sebagai herikut : 
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- CCTV l . 7oom ISO l\ untuk memonitor keadaan di mulut luar alur. 
- CCTV 2 700m 150 ~ untuk mcmonitor kcadaan ditcngah-tengah alur. 
- CCTV 3 . zoom 150 :< untuk memonitor keadaan di mulut luar kolam pelabuhan dan 
dennaga contamcr dan dermaga samudra. 
- CCTV 4 · zoom 125 x untuk memonitor dermaga container, dermada samudra, dermaga 
khusus, dermaga pandu dan dcrmaga nuS!IJllara. 
- CCTV 5 : zoom 100 :< untuk me monitor dermaga di terminal tengah. 
- CCrV 6 : zoom I 25 x untuk memonitor tempat kapallabuh jangkar. 
- CCTV 7 : zoom 100 x untuk memonitor dermaga serbaguna. 
- CCTV 8 : 100m I 50 x un1Uk mcmonitor sisi timur pelabuhan (penahanan gclombang 
sisi timur) 
Namun camera yang tersedia adalah rata-rata 168 x zoom, maka 8 kamera yang direncanakan 
menggunakan 168 x 7.00m. 
Berikut ini adalah rincian lcngkap komponen-komponcn system CCTV. 
Color DiGiDome-w/Pan, Tilt & Zoom set plus 1-64 kamera set up dcng11n 
kontrol joystick 
Setup dan Color DiGiDome-w Pan, Tilt dan Zoom ini didesain untuk beberapa 
pilihnn pcmaka1an baik untuk aplikasi interior maupun ckstcrior. Ada bcbcrapa 
cara untuk memasnng Dome dan semuanya dimungkinkan, yaitu kamera utama 
terpasang di dindmg atau d1 langit-langit. Di dalam Pan & Tilt Dome, terdapat 
pemonos dan kipns (pemnnas akon hidup pada 32 derajat F dan kipns pado I 04 F) 
sehingga sesuai untuk bcrbagai situasi. Dome ini juga memiliki kcmampuan rotasi 
da ri Pan & Tilt snmpai putaran 355 derajat dan sudut 90 dernjat atas-bnwnh. 
Semunnyn ini dnpnt digcrakkan secarn manual atau otomatis dcngnn Kotak kontrol 
Joystick LCD. Kehebatan dari kamera Color Digital DSP '!." Interline Transfer 
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CCD adalah menawarkan 168x zoom, yang terdiri dari 21 X optical dan 8x digital 
zoom. Kamcra 1ni juga mcmbcrikan 470 garis Hi-Lines dan 0.5 lux rating. Auto 
Iris, Back L1ght Compensation (BLC), Internal Line pengaman dengan 
Pogrammable On Screen Display (OSD) serta Auto Focus. Satu set sudah 
termasuk : 
Pclindung cuaca Dome Pro vcr. dcngan imemal Pan and Tilt Motor, heater dan 
fan 
Satu kamera digital Hi-Res 168x zoom dan power supply 
Eksterior mounting bracket 
Satu Joystick Controller 13ox untuk 64 kamera LCD 
I 00 fl coax cable dcngnn RCA dan BNC penghubung 
I OOft knbell'an, Ti lt & Zoom dengan penghubung 
RealTime Dual-Quad - 8 C11m Splitter 
Alat ini digunakan unt11k menampilkan 8 tampilan kamera sekaligus atau 
berganhan dalam satu monitor, dua monitor ( satu grup 4 kamera ). Periodc 
pergant1an b1sa d~atur. Kecepatan pergantian gambar adalah 1/30 detik 
Mempunya1 fas1li1as umuk mcmperbcsar tampilan smrtu knmera tcrtcmu. 
VCR R~onlt-r 
Digunakan untuk merekam gambar-gambar visual ke dalam bentuk format VHS. 
Perekaman ini bisa dilakukan secara manual atau auto timer. Pcrekaman dilnkuknn 
jika diperlukan atau bcrdasarkan pesanan. 
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Kabel 
Kabel yang d•pcrlukan adalah kabcl Coax untuk sinyal kamera, kabcl power, kabcl 
control untuk Pan. Tilt. dan Zoom. Kabel-kabel ini sudah tersedia dalam saru 
kesatuan dan diJual per 70 fi Sedangkan kebutuhan panjang kabel adalah sebagai 
benkut . 
CCTV I 6250 meter 
CCTV 2 : 5250 meter 
CCTV 3 4250 meter 
CCTV4 : 2500 meter 
CCTV 5 . 2500 meter 
CCTV 6 : 3500 meter 
CCTV 7: 3500 meter 
CCTV 8 : 5000 meter 
Total kcbutuhan panjang kabcl sebesar 32750 m = 107447,5 ft 
( Konversi · I m = 3,28 ft) 
Dikurangi 8 X 100 n (bonus dari pembelian camera set}= 106647,5 n 
Total kcbutuhan set knbcl - 106647,5 n / 70 = 1523,54 set:.: 1524 set 
Radio l<omunilulsi 
Menggunakan Marine Rad1o VHF yang bekerja di chanel 12 dan chancl 14. 
Direncanakan menggunnkan merck !COM sebanyak dua buah. sebab radio komunikasi di 
pelabuhan ini kchanyakan mcnggunakan merck tcrschm dan sudah tcrbu\..1i cukup baik dan 
operntomya sendiri sudah terb1asa menggunakan merek ini. 
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IC'OM 1\1 502 r>hrine VIIF R11d io 
--.;:lll. 91'.il~llS1AI.MII 
\ . ,t' ;.r,;:....-rs __ 
AdalHh kcluaran tcrakhir dari radio VHF !COM. Produk ini tahan air dan 
pengorxras10nnya rnudah. manual ataupun dengan remote. IC-M502, dengan panel 
depan standar 4" x 6". dapat dtpadukan dengan mudah di cabin console atau 
dashboard Panel depan tersebut menyediakan tombol-tombol yang merniliki 
banyak fungst dan LCD Iebar Dengan karnktcr d01 m111rix, informasi dapa1 dibaca 
dengan mudah dalam berbagai kondisi. Dengan menambahkan system terbaru, 
COMMANDMIC (HM-127) seluruh fungsi yang tersedia dari lC-M502, dapat 
dikontrol dari lokasi terdekat, seperti dari deck atau mang operator. Ditambah 
Double COMMANDMIC scbagai intercom. 
Fasil itas : 
Tamptlan dcsain baru 4''x6'' 
Pemakaian COMMANDMIC (tersedia) 
Scluruh ch!!nncl imcrnasional USA dan KANADA, ditambah channel cuaca 
dcngan sinyal fungsi (hanya versi USA) 
Keypad dan display backlighting dengan 8 level yang dapat disesuaikan 
Tersedia "Sman-Speaker-Mic"untuk penerimaan dan transmisi yangjernih 
Scannmg TAO yang nyaman dcngan simple add I delete 
Akses ccpat ke Ch 16 dan Ch 19 ( atau channel panggilan ) 
UT-98 atau U l -112 voice scramblers untuk komunikasi pribadi 
Tersedio channel beha~ sampai 22 
Wama hitam atau putih 
Spesijikasi peralntan lebill lellxkap m/a par/a /ampiran. 
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S.4. Cost And Benefit Analisis 
5.4.1. Pendapatan Pelftbohan 
LA PO RAN LA BA I RUG I (P£ RJ£N IS BIAYA) 
PERIOD£. TAll UN 1999 DAN T AR UN 2000 
~0 URA IAI'i 1999 
I RUPIAH ) 
A PENDAPATAN 
I Pelayanan lasa Kapftl 17.728.258 
2 Peayanan Jasa llarang I 555.726.393 
3 Pengusahaan AISI·&IAI 135.008 456 
4 Pelayanan Tem1inal B/1>1 545.544. 178 
5 Pelayanan Tcnuinal Pc1i Kcmos 98 592.320 223 
6. Pcngusahaan TGL 3.098.996.086 
7 KSO 0 
8. Pelabuhan Khu!us I Dcr~u! 72.084.325 
9. Rupa-rupa usaha 2.184.724.564 
I 0. Pcndapalan di Luar U'laha 1.054.883 000 
f-: 8 
PENOAPATAN KOTOR 124.967.545 660 
OIKIJRANGI REDlJKSI PENDAPATAN 0 
PENDAI'ATAN B!:RSIH (A) 124 967.545 660 
c OlAYA PER PUSAT PELAYANAN 
I Biaya Operui La ngJung 
I IJinya I'As Pokok Pelohuh•n 0 
I 2. Biaya Pelayanru1 Jasa Kapal s.2os. n4.185 
3. Biaya Pclayanan lasa Oarang 2 032.556.528 
4 Biaya Pengusahaan AI&I·OIM 717.957.784 
5 Oiaya Pelayanan T tfminal 8/M 215.453.780 
6 Biaya Pelayanan T .,-minal Ptti Kemas 20.567.985.838 
7 Biaya Pengusahaan T<iAL 518.051.147 
8 Biaya KSO 0 
9 Boaya Pelabuhan Khusus / Dersus 0 
I 0. Oiaya Ru~>~~-runa Usaha 750.985 579 
2 Biaya Opcrasi Tak Langsung 4 910.186.510 
3 Biava Penunjang ~a~o 9 )0).214.613 
4 Biaya doluar Usaha 
1 Biaya Doluar Usaha l 038.026.355 
2. Pos-oas Luar Biasa 0 
I 038.026.355 
JU~ILA II OJAYA 1(..'1 45 320. 192.319 
LA BA I RUG I 79.647.353.341 
2000 













16 1.619 429.595 
0 
5.574 521 284 
2.020 438.949 















!'.4.2. llarga lnvestllsi 
5.4.2.1. Pcnyediaan l'eral:uan 
Rincian pcnyediaan pcralatan ar.lalah scbagat berikut : 
Asumsi I US S • Rp. 10 000 
NO I PRICE PRICE TOTAL PART PER UNrT PER UNrT PCS PRICE i IS) t Ro.) ( Ri!:.L 
1. I RADAR · Furuno 
I Furuno NavNet 6.346.48 63 464 800 I 63.464 800 
2. GPS- furuno 
I Furuno 1850 ONT DGPS I Plouer Color 6 5'' I 655.00 16 550.000 I 16.550 000 
J CCTV- 123 CCTV 
I I Set Pan Tilt & Zoom OiGiDome Pack with 1.599.95 15.999 500 I 15.999 500 
Joystick Controller 
2 I Set Pan 1 ill & Zoom l)iGi Dome Pack 999 95 9.999.500 7 69 996.500 
3 RealTime Dual-Quad - 8 rnm Splirrer 369.95 3.699.500 I 6 999.500 
4 Ali-In-One 70 A Cable 14.95 149.500 1523 227.838.000 
5 24 Hour Real limo VCR Rceordins 309.95 3.099.500 I 3.099.500 
6. 10 Hour VHS Ta~ 6.95 69.500 20 1.390 000 
4. TV Monitor - Sony 
2 1" Trinitron 250 2.500.000 3 7.500.000 
5. MARINE RADIO · lcom 
I ICOM MS02 Marine VHF Radio 287.95 2.879.500 2 s 759.000 
6. Sisrem ORIAb•se 
I !OM ThinkP~d PC Pentium IV 2,500 25.000.000 2 50 000.000 
2. Software urilitv Pclnbuhnn 5.000 50.000.000 I 50.000.000 
-L.. Komoonen Lain-lain 100.000.000 611 597.300 
8. Paiok lmoor1 dan Bea masuk 30% 183.479.190 
9. ln•ttlt•i 500 000000 
10. Alokasi Pmbtn2kabn BiiiYa 500 000 000 
1.7')5.076.490 
Tabd H ll 
5.4.2.2. Pelatihan Operlltor 
Untuk pengoperasian VTS ini direncanakan menggunakan 4 operator yang mendapat 
kursus tnmbnhon. Opcrntor yang pcrlu mcndopntknn kursus tnmbnhnn ndnlnh pcgnwoi Dinas 
Kepanduan pelnhunan Tnn.Jung cmns Scmnrnng yang telah berpengalamnn sebngni operator 
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di s~marang Pilot. Untuk kebutuhan pengoperasmn VTS ini kursus tambahan yang perlu 
dipelajari adalah kursus mengcnai RADAR ARPA ( Atrtoma1ic Radar Plotting Aids) dan 
GMDSS (Global Maritime Distress and Safety System) . Kursus ini bisa diikuti di pusat 
pendtdtkan pelayaran setemJXtt (Semarang), yaitu PPLP Semarang di Jalan Singosan 
Serna rang. Adapun nnctan lama kursus dan biayanya untuk tiap satu operator adalah sebagai 
beriktrt : 
Kunus IA•m• Uiaya ptr Operator Biaya untuk 4 oprrotor 
( runiah l ( ruoiah ) 
. 
Radar Aroa 1 minwo 7 500.000 30.000.000 
GMDSS I bulan 15.000.000 60.000 000 
Total biaya kursus untuk 4 optrator 90.000.000 
T•hel S 4 2.2 
nwvn pc\otlhun opcnll()t 
Beriktrtnya dianggarkan setiap 2 tahun dilakukan kursus yang sama kepada calon 
operator VTS yang lain. Maka anggaran per tahunnya adalah sebesar Rp. 45.000.000. 
5.4.2.3. PenwatRn d11n Pemelihara11n Per:o~latan 
Perawatan rultn yang perlu dilakukan untuk system VTS ini relatif tidak ada Sebab 
system VTS tnt menggunakan pe1angkat elektonik yang memang tidak memerlukan 
perawatan I servtce rutin Sclain rtu pcralatan system VTS ini dirancang untuk pengopcrasian 
jangka panjang. Selain itu hampir scmua peralatan ini bergaransi. Namun demikian tetap 
perlu diberikan anggaran sebesar I 0% per tahun dari total biaya penyediaan pcralatan untuk 
antisipasi kerusaknn yang bisa terjndi tiha-tiba. Ynitu sebesar Rp. 179.507.649 per tahun. 
v. 18 
S.4.2A. Totallliay11 Pads Tahun Pcrtama 
Maka berdasarkan hnsil rincian biaya penyerliaan system VTS di pelabuhan Tanjung 
Emas Semarang, total bmyanyn adalah sebagat berikut : 
NO J~IS BIAYA ( Ruoiah) 
- I. Penvediaan Peralntnn I. 79S.076.490 
2. Pelatihan Ooerator 90.000.000 
2- Pcrnw:llan dan Pemeliharaan Pcralatan 179.507.649 
2.064.584.139 
Tab<ll4 2.• 
5.4.3. Ana lisa CO&t And Benefit 
Melihat pemasukan Pelabuhan dalam I tahun ( Rp. 105.837.212.969) yang mana nilai 
ini ada1ahjauh 1ebih bcsar daripada harga investasi peralatan system VTS ( Rp. 2.064.584.139 
) yaitu 1,951 % dan pendapatan p.!labuhan pada tahun 2000, dan dengan fungsi yang cukup 
besar, maka system VTS ini laynk untuk diterapkan. 
Sedangkan biaya rutin yang harus dikeluarkan I dianggarkan per Ia hun adalah anggaran 
perawatan peralatan dan anggaran pe1a1ihan operator sebesar (Rp. 179.507.649 + Rp. 
45.000.000 ~ Rp. 224.507.649). Hal ini berani akan mengurnngi pendapatan pelabuhan Jl<!T 
tahunnya. 
Jika besarnya investasi dibebankan dcngan nnggaran per tahun, maka : 
A.~wmi pen!Wunwm ulut selmna 10 tahtm 
Bcsar biaya nwnltahun penama Rp. 2.064.584.139 
Besar biaya pert a hun Rp. 224.507.649 
Bcsar biaya ~elamn 9 tanun ndaloh Rp.2.020.568.1\41 
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Total hiAyA sehtma 10 tahun Rp. 4.085.152.980 
Behan biayn yang haru~ dJkclunrknn per tahun Rp. 408.515.298 
Mak~ be ban b1a' a \ ang akan mengurangi pendapatan pelabuhan dengan adanya 
fa~•htas tambahan S\Sh:m VTS mi sebesar Rp. 408.515.298 pu tahun. Jika beban biaya ini 
d1kenakan kcpada kapal yang bcrkunJung (pada tahun 2000 kunjungan kapal sebanyak 3.1 S4 
tidak tcrmasuk pclayarnn rakyat). maka ongkos tambahan untuk sekali masuk pelabuhan 
dcngan adanya t~mbahan fa~ilitas system VTS adalah sebesar : 
Rp. 401:\.5 15.298 13.154 - Rp. 129.523 I kapal 
Jika rclnhuhan tidak mcmungut biaya tarnbahan kepada setiap kapal yang rnasuk., 
maka bcban biaya ini scmu~nya ditanggung oleh pihak Pelabuhan. Namun dcngan 
pening~atan k1nerja Pelabuhan yang akan rneningkat dengan diterapkannya system VfS ini , 
rnnkn bcbnn b•nya tcrsebut mcnjndi tidak tcrasa, karcna pcningkatan pemasuknn Pclabuhan 
sendin lcb1h dan ang~a tcrschut. Ada satu hal lagi yang tidak bisa diukur dengan uang, yaitu 
ke~clamatan jiwa 
SAA. rerkiraan l' cningkatan l'emasukan Pelabuhan 
(/ 1h<11 /tl~o•f .I I /of ohm ( imnf>nr .t.J .Jcf halmrrn11 I' 2.~) 
Kebcr~daan ~v~tcm VTS tid~k mcnambah jumlah kunjungan kapal , scbab 
mcningk~tn:--a _lumluh arus kunJungan knp-dl berkaitan dengan perkembangan ekonomi daernh 
yang hcrsangkutan 'I eta pi mcngurang1 potcnsi tabrakan yang bisa menyebabkan aktivitas 
pclabuhan tcrhcnti . tcrpnntaunya pcnycbab tcrhentinya/ kelambatan aktivitas pelabuhan maka 
pHSt• akan ada pcmngkut<lll pcmasukan pelabuhan yang j ika dibandingkan denglJn harga 
invcslasi pcralntnn ~ystcm VTS masih .iauh lcbih menguntungkan. 
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lksarnya biaya kcrugmn te r5cbut tidak bisa ditentukan dengan tepat, namun tlengan 
pcrkJrnnn-pcrkJraan sehagni hcrikut tlapnt diprcdiksi besamya kerugian-kerugian tersebut 
dalam satu tahun 
Kcrug1an tanpa akllvJta~ per han - pendapatan per tahun / 365 
Rpi05837212Q6Q / 365 Rp. 289964967 / hari 
Kcjadian 101 pcmah tc~j adJ hchcrapa kali nk ibal kapal kandas yang menutupi alur. 
Kcruginn ak ibat kapal yang 11dnk bisa mclakukan aktivitas bongkar I muat akibat kapal-
nya kantlas (b1nsanya sclama 7 han) sebesar . 
( Rp. 289 964 967 18 kRpRI ) x 7 hari ~ Rp 253 .. 71 9 346 
Rnta-ratn kunjunenn kapnl per han ~cbnnyak 8 kapal. 
Makn total bcrkurMgnyn pcmnsukan pclahuhan per tahun sebesar 
Hp 2!19.964 967 1 i{p. 253..719.346 - Rp. S43.684.313 per tahun 
Jika dihandingkan dcngan hiaya yang dikeluarkan untuk penyelenggaraan system VTS 
sehe~ar RJJ. 40!\.~ I ~.2911 per lA hun m1 masih lebih kccil daripada kerugian pelabuhan sebesar 
Rp. S43.684.313 prr tnhun. 
Un111k lcb1h tcla~nva besamva cost dan perk iraan peningkatan pelabuhan untuk I 0 
whun kedepan ( tahun 2002 20 12) h1sa dilihat pada lable-tabel dan grafik.-grafik berik.ut ini. 
Asum'i angka mnn~1 yang chgunakan untuk pcrhitungan estimasi total biaya adalah sebcsar 8 
•1, per tahun 
( l>••lml perhtllm~on ""''"' dtlthal ptula fohel 5.4.-M dan Gnmhar 5AAd lwlaman V - 25) 




Dam arus l..unJungan kapaltahun 1985 - 2002 tt:nnasuk pelayaran mkyat 
1985 1986 1987 
GRT 4325 4589 5600 
UNIT 2772 2560 3203 
1988 1989 1990 1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 
5925 6535 7447 8280 9822 10366 10482 10063 11553 12441 13003 14984 15225 
3328 3971 4051 4223 4912 5403 4142 4630 4452 4237 3967 4562 4609 
r .• 1""' s ' ~l, 






1 0000 - ct-11--, 
8000 




1985 1988 1991 1994 1997 2000 
(illtt\hnr S .4 ~n 
------, 
llil GRT (x1 000) 
B UNIT . 
·----··-- _, 
Grtttik 111'\L'l kWtllm~un k•pul t.uhun l'Jl'IS 4 2002 l i.TIUII,u k l>t i£~Y""'" t11k ) '•t 
_, 
2001 Taks. 2002 
16464 16883 
_ 4~1_ . <1449 
< 
"' <..> 
Pcningkatan JUnliah an1s l..unj ungan kapal ( 0 o ) 
RATA2 1986 1987 1988 
GRT • 8.5409 6 10<05 22J)309 5.80357 










2 .01451 • 24587 
1992 1993 1994 1995 1996 1997 
18.6232 5 53859 I lt90' -3.9913 14,8067 7.68632 
16 3154 9.995~ _23_339 1_1.78!7 ·3.84450 .8293 
f.t*":l ;- I If> 
t\~11iJr.iiiQC tumr..h ;m~ l..tlrll\ll~l ;...a('QII ._.., 
-1 0 ,,.L ___ cl 
-20 ~ . --;.j 
-3Q ~..;~"' "lt "+1.4ltoi.U.oll&UI~ ..., ri!t·-~c ,..,, ,......,. .. ,..,, ,.~t·•·" 'C:P ''"i..,'"""'' s:r' 
1986 1989 1992 1995 1998 2001 
1998 1999 zooo 
4,51732 15.2349 1.60838 
63724 14 .9987 0 83297 




c;.-.ra. pcn~llln jumtah !IJ'\u k~ k.aptl t "' , 
2001 Taks. 2002 
8, 13793 2.5<494655 
65 3 44 1060219 
< 
"" ... 
Pr.:d1ksi p.:ningkatan arus kunJungan kapaltahun 200:! • 20 12 f udak tt:rmasuk pclayaran ra!..yat) 
D.:ngan prt:diksi t.:rdapat p.:mngkatan rata-rata s<:lxsar J,-196 °o per tahun 
Tahun Unit 
R~al~ 1999 l979 











2011 u os.oons 
2012 4559.00682 
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tahun lOO:.zo I Z 
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1999 
t l• rntmr .S .a 1..: 
Gnalik pn:thlul paungUtan o.nu ~WIJUOI'I" k.tp.al 
1411un lOOl·lO!l 





,-\na lisa Cost And Be nefit 
Pred1ks1 pcningkatan Pcndap;uan Pclubuhan tahub 200:!-20 12 dalam nbuan rupiah. 
Dengan asums1 
Penmgkatan pcndapatan p.:r tahun 
Asums1 angha ~nllas1 per tabun 
Slay-a Reol.2000 Real..2001 
.......... a ~ 
P..- 3 0 
-
0 0 
T- i) 0 
Pot ct;:: • • ~05837212 ' 1 S3CJine3 4 





1~76 193868 :.'08 
90000 0 
206<5e3S 1 tJ3e88 4."08 
132230923.9 141180201" 3 
1 5813470'28 0,131151~ 
$43664 eonoe4s&t 








2004 2006 2006 2007 2008 2009 2010 
0 c 0 0 0 0 0 
20113T7fl646 22et278TIS 244218. ~08 2637555567 284856..0012 30764'4813 33Z25e 03118 
97200 c 1()ol976 0 11337•08 0 122""0064 
l(l0!577- net27ana 34919<*. ·oe M755:5667 Jll8230 OS 12 30786f 4813 •5<lOOO<IQ 
·~ooe 18A800tl97 l0040S9Il8 6 2:30711108 5 257879581,1 28624666S3 J2211:M69, 
o tes&nt87 0 122~7~ 0.1691i8275 0.1143ZZS71 0.1SU248:21 0,108129583 0 , .. ,2807 
8rnl68 05)< 75SJ258 4SI2.C &&8664, 1074 ~.0799 1090304, 198 1185UI2.21.C 1324~ 124 
To•lx-l ) ol 4d 
Anlhl'M C..tSt 1\nJ lknt-fi1 (nhuan n.JPU'hl 
~ 
' ID Total Cost (x Rp 1.000) 1 
--------~-~~~~--
. . . ~~:~!'efit (~~p~OOl_ 
L 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 201 1 2012 I 
<.-.moo j" -kJ 
Oratik 'lNW... Catt And JJ.cndh 
2011 20 12 
0 0 
l58836SZ3 387S<3....a 
0 '32239 5269 
358835.52'3 5191'82 9718 
3e012968U 402537401 3 
0 OSII9II'JG 1 8 0 1291 '28826 
140718 28 , 655082.927 
Perhan•lingan srhclum linn scsudah ada VTS: 
r NO SEBELlll\1 ADA VTS SESUDAH ADA VTS 




2 Pergcrakon •elunoh kapaltidak terpantau _Lergerakan :seluruh kapa) •erpontau 
3 Kesiapan dermaga perlu dicek langwng ke Kesiapan dermaga rukup dimonitor dari pusot 
lap.,ngan ~h'"l!ll• "aktu peniapan leblh lama komando I ruang operator ~ngga mernpersingkat 
waktu persia~n 
14~ Pandoo kesoolnan meml>awa kaP'II pada malam 1'\osal komando VTS bisa membantu pandu dengan 
o hari atau saat cuaca buruk memberikan saran-saran agar kapal yang dibowanya 
I tetop aman sehingga pandu tidok mengaJami 
I kesulitan mcmbawa kapal pada maJam hari &tau saat 
l cuaca buruk 
r 1 Antrian ka))al uomok bcrlahooh tidak tcnib Antrian kapal untuk berlabuh menjadi ten ib sesuai jadwalnya masing-masing_ Pelanggarun penc~m:mon I aut uleh kapalt idak Pelanggaran pencemaran laut oleh kapaJ lerpanlau 
L- lcrp~nUHI 
; 7 \Vai1i!JS .timc di lUftS sa1Ujll!~ WaitinRtime di bawah satu iam mendckati nol 
8 l'imbool kcoodala saal mcoojempul pandu yang Kapal bisa keluar alur tanpa menggunakan jua 
selc.~i henooMR~ meonhawa k•pal kriu•r slur r•ndu. yaitu dengan panduan dari operator vrs 
pad;, S:l<H ombi\k bcsar d~n tHUS air laut yang 
kenCMJ!. k~o·enn pilot hoat berukuran kccil. 
rawa11 tcrl.MiiJ.. 
9 Pencalalan nkriv11a" kapal keluar mosuk Penc.atatan akti,itas kapal keluar masuk pelabuhan 
jlclnhuhnu dilnkuknn ~e{'nrn mnn11nl dilnkukan denABJ1 database information sistem 
l11hrl 5o .l Jc 
I'CT~I'II.'tm-;.an 'lCkl1an cbn se"dlh atb VTS 
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BABVI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kcsimpulan 
BAB VI 
KESJMPULAN DAN SARAN 
Penerapan s1~tcm VIS di pclabuhan Tanjung Emas Semarang dilihat dari segi teknis 
sangatlah hcrmanfaat. Ban) ak sckali pcrmasalahan-permasalahan teknis yang memperlambat 
I mcngganggu arus lalu-hnla~ kapal kcluar-masuk pelabuhan akan bisa diatasi dengan 
diterapknnnya system VTS 1m Kclamhatan I gangguan pada arus lalu-lintas kapal kcluar-
masuk pclabuhan menyebabkan kerugian yang sangat besar. Bagi pihak manajemen 
pclabuhan k ~rugiun ini bcrupa bcrkurangnya pcmasukan akibat lambat I tidak ada aktivitus 
bongkar muat pd!lbuhan l)cngan dcmikian kcberadaan system VTS ini secara tidak langsung 
dapat meningkatkan kincr.tn pclahuhan 
Untuk dapat d1tcrapkan dipclabuhan TanJtmg Emas Semarang, elemen-elemen yang 
diperlukan unlu~ S~'~tcm VTS nntara la in : sebuah radar NavNet yang dikombinasi dengan 
GPS system. dclapan huah CCIV tcrscbar di seluruh areal pclabuhan yang dilcngkapi fasihlas 
zoom, removable. dcngan pclindung cuaca, recorder. dua unit kompu1er sebagai database 
system. dan dun unll manne rad10 
lkrdasarkan pcmbahasan data pada Dab V maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
pcnerapan system VTS untuk pclahuhnn Tanjung Emas Scmarang relatif tidak mahal, yaitu 
hanya $Cbesar I ,951 '\o dan total pcndapatan pclabuhan pada tahun 2000. Sedangkan Total 
penclnpntan pclnbuhnn pndR tahun 200 I diperkirakan bertambah besar akibnt bertambahnya 
.J umlah kuniungan kapul dan akibat [ll!ningkatan inllasi. dcmikian seterusnya sampai tahun 
20\2 dan t>emrti proscntn~c hiayn invcstn~i pcralatnn menjadi semakin kecil. 
6.2. Saran 
Saat ins 1-ondisi pclabuhan TanJung Emas Semarang mcndesak untuk segera 
menerapknn ~~~tern pengnturan lalu lintas !aut yang lebih maju yaitu system Vessel Traffic 
ScrYice Mengm!!at hnrgn in,·estass peralatan system VTS ini cukup kecil sedangkan 
manfaatma sangal hcsnr bags peningkatan pemasukan pelabuhan, maka scbaiknya Pelindo Ill 
sclaku mcngelola pclabuhan TanJung Emas Scmarang menerapkannya. 
Nantinya sctelah ditcrapkan system VTS ini scbaiknya pihak pengelola pelabuhan 
udak rncnank hinya tamhahnn kcpada kapal yang masuk karena system ini berupa pelayanan 
plus dan pclnbulmn. Dcngan adanya peningkatan pemasukan pelabuhan dari ditcrapkannya 
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LEMBAR EVALUASI PRESENTASI PROPOSAL (P-1) TUGAS AKHIR 
-
Setelah membaca. men1mbang. dan mempelajari Presentasi Proposal Tugas Akhir yang dilaksanan oleh: 
Nama/NRP 
Judul Proposal 
:':!.IN. V. .8B .... .f !. f.:N. !rN. P. f..- . .. . . . ......... 'XJ. .. "::: . .b. 1.~ ...... " .......... _.., 
••••• 0. 0 ••••••••••••••••••••••••••• 0 ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• •• •••••••••••••••••• 0 ••••••••• ·:~:../ 
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..................................................................................................................... 
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J::.,. Menerlma proposal tanpa perba/kan 
rv Menerima proposal dengan perbalkan a tau catatan 
3. Menolak proposal. 
Dan menetapkan Dosen Pembimbing Tugas Akhir ybs adalah: . 
1 ...... lf ... • ...... J~~.~:'t .... !Z .. .' ......... KJ~ .... ~ ... .. .. sebagai Dosen Pembimbing Utama 
2 ................................... . :.~ .................................. sebagai Dosen Pembimbing Pendamping 
' .. 
Hal-hal yang menjadi catatan pada penulisan Proposal Tugas Akhir tersebut adalah: 
(bila dperlukan dapal dlanjuU<an pada hslaman kosoog clibalik) 
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Tim Dosen Penilai Presentasi Proposal Tugas Akhir, 
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2 ... , pr.\!~.1.. ... P..: .. ~ ... " ............. ' 
3 ......... .. ............................... .. .. 
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D. Membatalkan perw/lsan TA . 
I 
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FASILITAS PELAYANAN KAPAL 
OERM AGA / TAMBATAN 
LAHAN PELABURA!'i (HPL) 
1. LUASDARATAN 
2. LUAS PERAIRAN 
TEMP AT LABUII KAPAL 
I. KADE TANJUNG EMAS 
2. REDE KAl.lWUNOU 
636,79 HA 
17.800 HA 
06' - 53', LS / 110' - 23' BT 
06' - 53', LS/1 10' - 20 ' BT 
FASILITAS PELAYANAN KAPAL 
I. KAPAL TUNDA 3 UNIT : 
- CAPASITAS 1500 HP 
- CAPASITAS 1300 HP 
- Ci\PASITAS 800 HP 
2. KAPAL PANDU I UNIT CAPASITAS 360 liP 
3. KAPALKEPIL 2lJNITCAPASITAS@210HP 
FASILITAS BliNKER 
I. SUPPLY A1R UNTUK Ki\PAL · 60 TON I HAR! 
2. HSD (PERT AMINA) 650 TON I HARI 
3. MFO & MDF (PERTAMlNA) : 3.300 TON I HARI 
FASIL.ITAS PELAYANAN BONGKAR MUAT BARANG 
CRANE CAP. I I TON 2 UNIT 
CAP. 40 TON I UNIT 
FORKLTFT CAP. 2 TON 
CAP. 3 TON 6 UNIT 
CAP. 5 TON I UNIT 
ELEKTRJK 2,5 TON 6 UNIT 
FASILITAS GUDANG I LAPANGAN PENUMPUKAN 
GUDANG LI.Nl 1 29,370 M2 
GUDANG U NI ll 18.420 M2 
- LAPANGANPENUMPUKAN 163.648 M2 
COI'ITAlNER YARD 77.700 M2 
FASlLITAS BINGKAR M UAT CONTAfNER 
- GAI'ITR Y CRANE CAP, 40 TON 
- CHASIS CHOMBO CAP 20" 
- RUBBER TYRED GANTRY 
- TOP LOADER 
CAP. 40" 
CAP. 40TON 
CAP. 30,5 TON 
CAP. 40TON 
-TELESCOPIC SPREADER COMBO CAP. 20" / 40" 
- FIX S!'READER CAP. 40" 
- SUPER STACKER 
-SIDE LOADER 

















FASILITAS ALR BERSIII 
I. SUMUR POMPA 
2. SUMUR POMPA 
3. SVMUR POMPA 
TELEKO~IUNIKASI 
TELEPHONE 
CAP. 6 LT I DETIK 
CAP. 3 L T I DETIK 




: 4 UNIT 
: 2 UNIT 








FASILITAS PELAYANAN PENtJMPANG 
I. LUAS TERMINAL PENUMPANG: 4.350 M2 
2. FASUJTASTERMINAL : 
3. KANTIN 
4. SOUVENIR SHOP 
5. MONEY CHANGER 
6. PENJUALAN TIKET 
RENCANA PEMBANGUNAN PELABUHAN TANJUNG El\'1AS TAHAP Ill 
( TAHUN : 2000 - 2005) 
- DERMAGA 600 M LEBAR 25M KEDALAMAN 12M LWS 
OPEN STORAGE 100.000 M2 
CONTAINER FREIGHT STATION (CFS) 
PEMBUATAN KANTOR & GATE 
BENGKEL & GARASI 
PENGERUKAN KOLAM PELABUHAN 12M LWS 
PERBAJKAN PENAHAN OELOMBANG LAMA 
GANTRY CRANE 4 UNIT 
TRANSFER CRANE 12 UNIT 
FORKLIFT 18 TON 4 UNIT 
FORKLIFT 2,5 TON 12 UNIT 
HEAD TRUCK 10 UNIT, CHASIS 20 UNIT 
STACKER & SPREADER I UNIT 
TUG BOAT 2.000 HP SID 3.600 HP . 3 UNIT 
. ; 
tl : : 
_,.. "1'e: I . . 
I :.. .. . . . ~·.,,- ... -. 
•' I 
: :, 
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11.3 REALISASI ARUS KAPAL, BARANG. BBM, PETI KEMAS. PENUMPANG DAN HEW AN RKA SEMESTER I TAHUN 2001 
1. ARUS KUNJUNGAN KAPAL 
--
REAUSASI ANGGARAN ! REAU SASI TAKS. ReAl.. 2001 USUL.Arf RKA 
NO URA IAN SAT. 
TH. 2000 TH. 2001 I SNT ·I Juli AQustus Seplcmbet TRWIU TRW·rY 1 lahun 2002 1- - -. I 
' 
) • • i • 
, 
• • •• II " 
--· ..!.:' , ___ 
A KAPAL N!AGA I ' l Angkutan Ulut Luar Negerl I 
I 1. ROijuler 
a. Kapal Peb Kemas u .. 574 664 360 68 64 58 190 183 733 /f/J 
GT 5 16<1 697 6~000 3.052.605 636.137 568 142 486.121 1.690.400 1.760.000 6 ~0266tl I) ·IU~• 000 
---
b. Kllpal Non Pcti Kemas un.t 46 G2 9 2 1 3 4 15 16 
GT 51A.276 298.000 57.955 9.358 5.757 15.1 15 24.250 9&705 1 10.700 
c. Kopal Penu•npang Unrt 20 1G 4 . - 6 12 II> 
GT 440 749 326957 ~.137 . . . 94.700 189402 330.000 
d. Kapal Tanker una . 2 . . . I 4 e 
GT . 22814 . . . . 9777 Y.I IOS ~660: 
SUBJUML.AH UnH 640 742 375 68 66 59 193 194 764 
---aoo 
CT 6.119.722 6.723.957 3.196.511 636.137 577.500 491.378 1.70S.S1S 1..!88.727 6.121.884 6.982.760 
2. Non Reguler 
a Kapol Pet1 Kemas Unit . 179 3 . . . . 5 11 13 
GT . 2 113.535 28.201 . . . H .500 104.201 123.1 50 
b. Kapol Non Peti Kemas Unil 153 64 12 13 19 44 22 119 115 
GT 1.495.210 885.980 142.126 170.463 203.672 516.261 192.725 1A20 t39 I •190.965 
c. Kapal Penumpang Unit . 5 . . . . 2 8 10 
GT - 94.723 . . 36084 144.338 160 425 
d. Kapal Tanker unit . 2 . . 1 1 2 5 8 
GT . 14.616 . . 5.991 5.991 6.264 25056 40.100 
SUBJUML.AH Unlt 1S3 179 74 12 13 20 45 31 143 146 CT 1..415.210 2.113.535 1.023.528 142.126 170..463 20U63 522.252 282.573 UU.734 1.834.840 
JUMLAH I 
Unit 793 i21 449 ao 71 79 238 225 907 94& 
GT 7.814.932 8.337.492 4.220.0J9 n a .2SJ 747.9el 701.641 2.227.787 2.171.300 8.S2Uta 8.817.400 
Angkulan Lout Oalam Nogert I UNI a. Ka!>el Peti Kemas 221 169 57 9 8 6 23 19 97 tOO 
GT G-48 805 500690 190000 30326 24.950 20.406 75682 GO.Ot5 J~OUlXl •tOr~l 
b. Kapal Non Peti Kemas I Unit 1.132 1.258 374 71 n 72 220 129 654 665 
GT 3 !)34 !)41 4 590 821 767.592 Ht614 142.423 113.291 397 320 405 450 t G26tX 11.1\tHXO 
c. Kapol Penumpang I Unit 473 429 279 57 60 58 175 144 576 ~90 
GT 2.550.393 23~7 783 1415.1 75 259.431 285.981 285.416 830828 717 668 2.870 752 ::? ~)20 500 
d. Kapal Tanker 1 Unot 158 21 32 30 83 76 306 310 
GT t.:J04.970 204.295 279.920 262.264 746.479 648.827 2.587Jt0 2UXJOOO 
e. AngkiJion l.81J1 PO<utlis I Unol 2 2 2 2 5 7 
GT 634 659 659 271 t 086 1 250 
r. Pelayaran Rokyat I Unot 1.446 1.430 617 162 154 169 485 250 1 1n 1-.?SO 
GT 247714 r.,r,.J2C 100.731 24552 22.832 28.542 73.926 43.750 203 933 21U 750 
g. Kapal Yang MeiJkukalt Kegialan I Unil 535 345 184 ~6 46 46 138 98 393 3!)5 
Tetap GT 229.153 242 668 34 539 13 547 13.547 13.539 40.633 20600 82 ·132 U2500 
JUMLAH II 
JUMLAH A• B: 
lAPORAII TRIWUI.AN Ill T AHUN 2002 
..._... PT. (PERSERO) PElA8UHAH INDONESIA Ill 
CABAHG TAIIJUNG EW.S 
UTIUSASI FASILITAS 
REAUSASI ANGGARAN REALlSASI T AKS. REAL 2001 USUlAH 
I I TH. 2000 m 2001 SMT ·I I Ju~ I Aoullul I Sep4emb<r ' - TRW lH _lRW -IV I '.· T>hun 1002 
t J .. ... II f II IU II -+ 1; I' 
•· I o.rm..,. 1 1 ···- · ·- ·- - ·--
NO URAIA N SAT. 
.. D•l'fnttge umUm 
I) 80A 
2) 8TP 
b. o.tm111• l(tn~Sus 
I) 80R 
2) 8TP 
c. Otnn•g• Pelay•f'ln R•lcyat 
I ) 80R 
2) 8TP 











b. TannJnel PetJJccmu 
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~-­~~- M. ?'f'Nrl:t'(l"(lAIJUI~\M II-IOOt<U\-\111 PEUJlUIU.rt c,tL\.V.ll': : ~O.NW-'.': 
LAPORAN LABA (RUGI) KOMPARATIF (PER JENIS BIAYA) 
PERIOOE 31 OESEMBER 2000 DAN 31 OESEMBER 1999 
NO UH/11/\N 31-00~·00 
~ ( Rp.) 
A PENOAPATAN 
1 Pendp Pclayanan Jasa Kapal 19.491 _522.342 
2. Pendp Pelayanan Jasa Barang 1.76L276 379 
3. PcncJp Ponyuso11uu11 Alol-nl:ll 08.741.920 
4. Pendp Pelayanan "rermlnal B/M 249.125.725 
5. Pendp Pelayanon Tcrminnl Pe11kcmas 131 .362.591_253 
G. Pendp PenguSOilllOII !GAL 2.629.423 535 
'! . Poii(Jp 1($0 0 
8. Pendp Pclabuhan Khusus/Oorsus 143.558.350 
9. Pendp Rupn-rupn Usohn 2_933 _396.673 
10.Pcndp Ollunr Uso 11 a 5.356.552.802 
I'END/11'/\ TAN I(Ol'Oil I G4 .1913.190. 979 
8 DIKURANGI REDUKSI PENDAPATAN 2_576.761.384 
PENOIIPATAN BERSIII (II) 161_619.429.595 
c BIAYA PER JENI$ 
1 1. Biayo Pegawai 8.458.186.176 
2. Bioya Bailon 5.433.820.427 
3. Blayo Pemchllnrnon 14.860.684_463 
4. Binya Pcnyusulnn 14.856.183_363 
5. Blayo Asumnsl 126.633.285 
6. Blaya Scwa 4.350.088 _717 
7. Bioya AcJrnlnlslrasi 1.267.965.093 
8. Binya Um111n 5.487.503.994 
-
54.841.065 518 
4 Uluyu tllluur U~nhll 
1 Oinyu Dllwor IJ:lllhll 9~1 151 106 
2. Pos-pos Lunr Bl~sn 0 
9~ 1.151.106 
- JUMI. /111 lli/\Y/1 {CJ 55.762.7.16 62G 








13 5.ooe.4 5e J 
545.544.178 
98.592.320.223 




















~ 5 226.12/H~fl 
79.656.683.147 
l__ ____________________ _ 









' '1, PlN•'A'tyl , tAI'IItWIIIIOlUIII \\UI 
t .. l MilitiA,, I'NW.t~ : J.I..,N\.".I .t ~ 
·.t ~ YIUK PERPUSl ~~Mt; '~ 1' ' .. , ~- 1 IJ>:'L ------
. 7 ') 
LAPOI'!I\N Ll\01\ (f'!UGI) KOMPAI'!ATIF (PER PUSAT PELAYANAN) 
PEI'!IOD£: 31 OI!S!:MOER 2000 DAN 31 DESEMBER 1999 r-·--- · .... 
--
--- ·····------- ---
NO URAIAN 31-Des-00 31-Des-99 
( Rp.) ( Rp.) ' ~ 
A PENQ!\P.ATAN 
1. Pcrnlp Pcl;1y,u1<111 Jus:• l<:•p:ll 10 401.522 342 17.728.258.435 
2. 1-'CIItf!) t•ct,ty;tll:m J,t: ... l IJ,U,IIIV I lUI '1/ti.:.I/!.J I !>5~ 726.3\1:.1 
3 Pc11<f11 PC11U1!S~h:1:111 Al:ll·:tl:tl 68 741.920 , 35 008.456 
4 Pcm1p Pclay,111:1n Tcrmon:11 0/M 249. 125 725 545.544 178 
5. l •~..:ndp I \:l;ly.t tl,ll\ I ~:1Hlt11.tl l 'd'"':n t.l:. 1 :J l.:.lti~ !.>IJ 1 :!!J:.S \Ju.sn no n3 
r. r,:n•l1• r.·n~,., .. , , ,~,, , u, 1 r./\1 ;' f\~~ 11:":'\ :.:\~. ~ o~o (l~G onr; 
7. Penup I<SO I 0 0 
8. Pc11<1p PclaiJioMn KhusystDcrsus I 143.558.350 72.084.325 
. 
!1. Pu11dp I ( 11p:1 nnt, t lJ:.:tll:t /. !IJ3. J~O .ti73 2 104 . 724 . ~(;4 
10 rt•tulp (llllt:u l l•::thn 5 .. 3~t'?·S!~?. .. O_Q? 1.054.863.000 
I'I!NO/II'A I AN I(() I ()I~ I 61.19G. Hl0.979 · ~ ·24.9.137~545.6Go· 
n llll(llll/\N! a I O'IH/1(::1 I ' I Nll/11'/\ I AN 2.57() .7()1 .301 0 
I'I; NI)AI'I\ I' AN IJI:H!llll (A) .. 1 GI.G 1 9 .~ 29 . 595 
............ .. 
1 2~ 967.545 GGO 
c BI/\YA f'E!3 PUSAT rEL/\YIINAN 
I Uiuyu Ul)cr;ost Lolii{ISUIIU 
1, Biny:1 F;~s. Pokok f'~: laiJull:u• 0 0 
2. Biay;~ PclnyilnM Jns~ Knn:~l 5.574.527.284 5 205.774.165 
3, Uluy~• fJclayw Hul Jusu UUtiiH\1 ~.U<!0.43!UJ4!1 2.03<. 5~6. 5211 
4 nl:!y:• r'ttiiHII~ .. Ih.l.lll .'lbl !ILII :>4fl 711~ 4()~ 777 !157 7M 
5 Biaya Pelayanan Terminal 6/M 66.603.899 215.453.780 
6. Biaya Pelayanan Terminal PCI1kcmns 27.300.840.026 20.56 7. 985.838 
7 ni~ya r>rii<IU,:th.W1 Tr./\1 1 001 149 338 Sill 051 14 7 
u lliaya l<::o u 0 
9 Oiaya fld.ahull.•ul(llu~.u·JI ),•,·.w. 0 0 
10 Uloty.• Huu .. • lliJiot lJ~.eh;1 Ul4.~U/ u~u /!JO ~U!>. 5/CJ 
37.038.330.839 30.068.764.841 
2 Biaya Operasi Tak Lnnosun11 6.0!r •. 878.361 4.910 186.510 
3 Biaya Penut1JW1Q OllCfiiSi 11 .710.856.316 9.303 214.613 
4 Biaya diluar Usa11a 
1 Biaya Oihmr U5nhn 941.151.106 1.038.026.355 
:> Po:~·po•; (q;u rtf'l·.a 0 0 
- "g4 ,-15'1:1'06- 1.038.026.355 
-- ---·· 
- . 
JUMLAII BIAYA \C) 55,782.216.626 15.320.192.319 
LAOA (RUGII 105.837.212.969 79.647.353.341 
~- ... • 04 • • • . . . ..... ~-·· ···-·· ··-








nllll:ll\11 rcNOIIPII TAil 




URAIAN TAHUN TAHUN 
71100 ?000 




' PENOAPA TAN PELAYIINAN KAPI\l I 
0 1 PEND LA !lUI:! p .799.06 1 3.249.500 
02 I'ENO PEI'#NOUAN ' 1 G-1 1.035 1.1 82.500 
03 PEND P(NUNOMN : 6 262072 6.502.000 
04 !Jl:NU P~NIIMUII I N< "H/U :~: IIi ~ · 113~ ()()I) 
.,., 11l rJP /\Ill KAI 'I\1 l\04,nfl0 llll3 000 
---- ..... _,.. -. - --- --··· 
J UMLAII 701 : 1UA 01 .~2 2 17.712.000 
PEND. PELIIYIINAN 0111\ANC 
U l PLNL> IJr.llMIICII 1 nn 1 onn :;:-t!l noo 
02 PEND. GUOANC PENGUS11 215 102 1.1 19.000 
03 PEND. LAP. PENUMPUKAN 89.754 27.000 
04 PEND PAK£1' LUMPSUM I 394. 160 0 
JUMLAH 707 : 1.761.276 1.681.000 
rENO. PENOUSIIIILII T -/\LilT 
' 
01 PENO IUlAN OJ\Ili\T 02242 199.000 
0~ PENO CIIIISSIS 6.500 0 
09 PEND. TIMUANCAN u 0 
10 rENO 1\l/\T PMK. ·0 9.000 
JUMLAH 703 : 68.742 208.000 
rENO,PELAY USI\HA [l/ M. 
01 0 I I'I!Nl> SI~VEI )OI!INO 7•7 ~n 4B7 000 
01 02 PEND. CAROODOfliNG 1.302 195.000 
0 1 03 PEND . OVERilRENCEN 0 0 
Il l n" rrNn fli"<:I" IVINC1lnr.IIVI"RY ~ 305 9 4 000 
0< 02 f'ENO. ()IM, f'ET I KEMII:i u :!l .UUU 
UU UO I'~NlJ. I'IZNOUGII I\1111 ·AI/I I 1n1 n 
J UMLAH 70• : 240.126 708.000 
00 
I 







~. 6:::s l !·1 7•3:S 
-· I 
2.989,84 7 116.91 127 ,07 
1.37 6.667 139.28 119.8< 
?,0-4 8. 1 46 125.53 11 7,22 
5 566 501 05,32 00,40 
745.005 93.28 108.05 
- 17.'120.259 110,05 109,9 :. 
tl72.7•9 196.49 157,8 4 
314 .626 19,2!1 0&,4& 
40.21~i 332,42 223,20 
528.139 74.63 
1.555.726f 104 .78 113.2 1 
i 
110 9201 31.28 53,23 
10650 - 01 ,03 
0 
7. ·ug . . 
135.009! 33.05 50,92 
367 1}00 4P.7G as.e7 
I 13.33• 0.67 1. 15 
6103~1 - -S.G< 8.69 
" I ~ 7.1 3, G.0 2 
!>-:' !..!>.U 31.22 45,67 
... ------·---·-·- ---.....J 
URAIAII 
708 PEI'O. PENCUSAHAAN TOI\L. 
0\ 01 F'£1.(\ ~~1(~1 t .... u•.H ~'T}JI 
01 02 Pf:ICI I'Et~t '""'"'Jt PCAAM'V-tt 
02 PEND PENGUSH GEOI.JNG 
!Y.I PEND PENGUSH AIR MINUM 
O• PEND. PENOUSH LIST All( 
JUMLAIC 700 : 
700 PEND. PELB I OEAMAGA KHUSUS 
O• PEND. PENAMOATI\N 
05 I'ENO, OERMAGA 
99 PEND. LI\IN•LAIN 
JUMLAH 70U 
711 PEND. RVPA·RVPA VSAitA 
01 PEND. FASILITAS TELErON 
02 PEND PAS PELI\OUI v.N 
OJ PEND RI!TRIUUSI ALAT 
Oo PEND. IW'IDLING Fl!l! 
99 PEND, 1\UPA-RUPA USH LAINNYA 
JUMl.AH 711 : 
712 PEND. PEl.AY. TEAM. PET! KEMAS 
0~ 0 I PEND. DEll MAO/\ 
02 02 PEND. PENUMP. CONTAINEn 
0< PEND. OPERASIKAPAL 
0< 01 PEND BONGAAR MUAT 
O• 02 PENO SHIFFINGISTEV"OOIIIN<> 
D• 03 PEND. BUKA TVTVP PALM 
04 00 PEND OPAS KAI'AL l.N'*'YA 
05 00 PEND. OPERAS! LAPI#G.AN 
05 01 PENO. LIFT OFF/ON L OER EXTRA 
05 02 PEND AELOKASI DAN ANGSVn 
OS 90 PEND. OPERAS! lAP l.AINNYA 
00 00 PEND. OPEMSI CFS 
Qd 02 l'f:tiJ .$1\f ... I:Jill1.',1f\,4\"--t :'IIAIII"o 
07 00 PEND. OPERAS! l.NNNYA 
08 00 PEND AUP .... AUPA USAHA 
00 OJ rEtO MONilOI't ur•,nrur:n N.UO 
IJO U~ I'~Nll, U/111\l MUAII/\LIIIKJII'/\1 
08 07 PEND. SEWA AlA T VTPK. 
llO UO f'I!NO JIUI'A-/IUI'A 1.1\INNYA 

















•• ,, ,'t"ttlt!l"tr>>tt .. .... ,. •• w. lt!l"' l,C . " •• 




REO. PEND. PEli\YAtlAN KIIPI\l 
0 1 REO. PEND. I.ADUI I 
02 RED. PEND. PEMANoum 
03 REO. PEND. P~NUNOI\m 
04 REO. PEND. f'ENI\Mtli\TI\N 
,, ..• H I 0 1'1 Ni l 1\IU KAI'At 
JUMLI\11 "/11 : 
PEND. r{LAYANAN BARliNG 
Ot flED. PEND. DEHMI\GI\ 
~7 nrn rrun n1mA1~n Pri·J' IM I ' 
IJJ HI .I J f 't.NtJ l../\1> Pt:NUMI 'U KAI<I 
, IIJM I J\H 1: , 1 : 
REO. PEND. PENGUStt. ALAT 
01 r1EO PF.ND. KHAN OI\11AT 
02 REO I'ENll. KHAN AI'VNO 
03 REO. PEND FORKl lrT 
U• UtD. I'ENll ltEI\lllHUt.:K 
05 REO PEND. Cf-1.\SSIS 
06 REO PEND. TONGKANG 
07 REO. PEND OKMP 
08 REO. PEND TOWING TRI\CT0r1 
OD REO PeNO TIMfii\NGI\N 
10 REO PEND. PMK 
11 Rf.O PFIIIl, l\11\f 11\JNNYI\ 
JUMLAII /~3 : 
REO.PENO. PEND PELAY TERM BIM 
01 REO PEND SlEVEOOfUNG ' 
02 REO PEND. CI\ROOOORfNG 
UJ HLU. l'l.NlJ OV~IIUICLI-1\JLN 
04 REO PENO RECEIVINOIOELIVERY 
05 REO. PEr-0 BIM. PETI KEMAS 
OG REO. PEND PENGUSH 1\LI\T·AIIIT 
JUMLA11 75-1 : 
REO. PCNO. f' ENGUSAIIIIAN TOAL 
0 1 REO. PEND PENGUSH TANI\H 
02 REO. PENO. PENGUSH BmGUN/IN 
(J:l lti;O I'I'NI) I 'I:Ntill:~ll Alit MINUM 
O< HEO. PEND. PENGVSI t LtSTf11K 
JUM!:,IIft f:,u : 
82 
t DALAM RIBUAil RUPIAH I 
REAL ANGG REAL 
TAHUN TAHUN TAHUII OEVIASI 
- 2000 2000 1999 
, 
l • 5 6~3:A 7• 3:5 
248.9G9 0 0 
11~.036 0 0 . 
(•27 .702 0 t' 
1a1 ~ s" 0 0 
" 
It CJ 
• . t,!!fi; .. ~!J 
--·-·-....... 11 0 
-··----- --····- --·· 
0 0 0 
It ,, n 
IJ 
·-·-··- -(! . {J ~· .... . . 
" " " . 
() I) n 
0 0 0 
n 0 (I . 
0 0 0 -
0 0 0 . . 
0 0 0 . 
0 0 0 
0 0 ~, . 0 0 
0 0 0 . 
II n 
-··'1-.. ·-- ·- .. -- .... -~-____ u 0 Ol 
- ---
0 u 0 . 
~ 0 (\ 
u u ~I 0 0 0 0 . 0 0 . 





0 0 ~~ () () 
0 0 t l 











l 'l, ,f'W'I, ... ;j .. hll, 'tWo IIIIN'l,_ t\0. f l 







RED. PEND. PL81DERtMCII KHUSUS 
01 r\ED ~CNO tAr.tJtl 
02 liED PEND PCMI\NOU/\N 
n~ 1\F.O r>r,NO P~NUr H"V\1\1'1 
U• ltEO I'ENO P ENAMllA I All 
05 REO PEt iO OF.RIMGI\ 
JUMLI\H 759 : 
RED.PENO. KSO 
ltf;U Pllf'IIO KSO 
JUMLAH 7GO : 
REO. PEND, RUPA·RUPA USAHA 
01 11€0 r>f;NO r/\5. TC:Lr:f'ON 
0~ I! ~() 1 1~N0 rAS Pt:t 1\UUIINI 
0) II!;D, r>ENO RETIIIllUSI 
04 REO. PEND. OENG~EL 
05 I'IEO. r>t;NO OPl 
OG REO PEND. HANDLING f' tli 
0\l flr;to.Ul mU'IJ\ l'lUI"Atf~lll AltiNY/\ 
JUMLAtl IU I : 
REO. PENO. PEL V. TERM ~Ell KEMA$ 
01 01 11EO PCIID Of.RMI\(;.\ 
mm nro ''rNn fl rMWI' l "tlNf/\INf .fC 
O• ftEO I'CNO Of'( UI\SI KAJIAI 
o• 01 llf.ll l'f.IIO RONGKAit MUJ\1 
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RINCIAN BIAYA MENURUT JENIS 
PER .J1 DESEMBER 2000 
( OALAM RIOUAN RUPWi I 
I REAL ANGG REAL URAIAN TAiiUN TAHUN TAHUN KECE;IICEAUN'Co\N 
I 2000 2000 1999 
, ! ) 4 s 6•3 :4 I hl:S 
BIAYA PEGAWAI 
[)lAY A r>ENGI 11\SILAN I'EGAWAI ~ 3·19 16~ 5 300 000 ~ .52~.71 0 100,03 118.20 
OIAYA TUNJ. PPh PtHI'II 2 1 )00 57 1 370.000 421 757 101. 1e 94,0) 
BIAYA LEMOUH 121. 107 120.000 102.007 100,0~ 118.72 
BrAY A T\JNJANGAN PRESTASI 1 715,112 1.500.000 U10.204 114,3< 121,62 
., BIAYA TUNJN-IGN-1 STJIUKTllnAL 457.525 500.000 447.301 91 ,51 102,2Q 
OIAYA P~OI\WAI LAIN·I.AIN 418.080 I 200.000 515.046 )4, 69 81.29 
JUMLAII nut : - 0,•150. 1RG 11.!100.000 7.'122.025 0~.00 113,0G 
BIAYA BAHAN 
01 \ Y A 0N1AN OMAn 120.072 (125 000 710.201 88.25 101.22 
BIAYA BAHAN PEUftMS 287.565 725.000 475.253 30.66 G0,51 
011\ Y A UN IAN IMKN-IAN 100 100 225000 132.78b 07.47 148.21 
BIAYA LHIGOANAN Aln 4.330 20.000 9.766 21,60 44, -4 0 > 
BrAY A LHIGGANAN LISTRIK 2.693. 116 2.500.000 2.563.930 107.72 105.04 
DIAYI\ TELEPON 241 6·12 200000 I OD <50 120,82 127.5< 
BIAYA OOAT·OOATAN 0 0 101.397 
BIAYA SAI-WI MEOrS I 0 0 303 
011\YA OtiN PAS PELIIOUOII\N ~.Q no 1 100000 100.773 20.77 
OIAYA BtiN PEIMONI KEOAKAnAN 26 528 35.000 11. H<4 75,79 23&.05 
BIAYA PERlENG'<APAN 378 295 375.000 507.204 100.83 14,5t 
BIAYA INSENTIF KEPND & UTPK 816.052 750000 612.229 108.81 133 29 
011\YA SAI-WI LAINNYA , 10 555 4.000 17.514 
. . 2f?3.88 60,27 
JUMLAU 002 : ~4)3.811 !J.O-t9.000 5.'141.051 01,00 00,87 
BIAYA PEMELIHARAAN 
BIAYA PEMEL QN-IOUI'lAN rASI'fL I 351 ... 9 1.200.000 689.233 112.60 108.0• 
IHAYI\ l'r.MI71 KAPAI 11~1:1 !U<i H'l :J 4 t I U1'1A70 1JlU.H 100,70 
BIAYA PEMElALAT FASPEl 0.932.547 6.141.000 5.907 .053 122,01 168,13 
BrAY A PEMEL INSTALASI PAS PEL 415,704 619.000 616.947 67,16 67.38 
()lAY A PEMEl T ANAI-I 2.621 0 39.098 7,22 
BIAYA PEMEL JALAN 8 OANGUNN< I 116.307 325.000 922.361 343,4e 121.03 
07 l\11\YA PEMEL PEI'\IILATN-1 757.700 730 000 <29.107 103.81 178.58 
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KOOE URAIAtl TAHUN TAHUtl TAHUN I<ECENOERI.OICAH 
1000 701)0 1000 
-
1 2 3 4 s G• J:4 7•3:$ 
uo UIIIYI\ I'CMel K~NOAIIMN 120043 100.000 00.31 4 220,04 2$3,10 
09 OIAYA PEMr:l EIAPli\SfMrN 101 76~ <t56 <1 ~() 1~11 550 :\!1 ... ~ 134,10 
99 UIAYA PEMEL LAINNYA 0 0 0 -
-
JUMLAH OOJ : H.OOO,OOS 12.214.030 9.029.832 121,00 1$4,32 
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-
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-
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06 BIAYA Sr!.WA JALI\N 4 ()1\NGUN/\N 0 0 0 
07 BillY A SEWA PERALA TAN 0 0 0 . 
08 BillY A SEW/\ KEN0/11\MN 7 I 000 00.000 140 78 7 80,00 ~8.30 
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10 BillY A SEW/\ TENAGA KERJI\ 3 2~2.090 2.200.000 2.210.54 2 147,62 146,52 
00 01 \YA SEW/\ LAINNY/1 0 0 0 
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807 BIAYA ADMINISTRASI KANTOR 
01 81.-.Y.-.CETAK & FOTO COPY 
02 BI.._Y.._ KERT...S 4 .-.LAT T\JLIS 
OJ BIAY.-. PENGRIMm SRT & lfJ\WAT 
0~ BillY A S.KJ\!lAit,NAJIILN14 OULn 
OS BillY/\ MPIIT & JI'MUN-1 RAPI\T 
0~ UIAY II I!UMN I 'r .-.NOUII 
08 BIAYA PENJ SUFV\T DERHARGA 
99 BIAYA AOMINISTRASILAINNYA 
JUMLAH 807 : 
808 BIAYA UMUM 
01 BIAYA PEIIJALANAN 0114ASIPINONI 
02 lliAYA PENYISIHAN Pll/TANG 
04 BIAYA K~ PELABUHN'I 
05 tliAY A SURVEY 
oe BIAYA PROMOSI 
07 BIAY.._ PAJAK BUMI & tlmGUNAN 
OS 81"'Y"' PAJ"'K KENO.-.FV\m 
' 09 61.-.Y.-. PESANGOWClmTI RUGI 
10 81.-.YA KONSULTAN 
11 BIAY.-. OLAH FV\GA/KESENIAN 
12 81.-.YA P.-.KAWI OINAS DAN KEI\JA 
14 81.-.YA PENOO & PENGEMD SOM 
15 BIAYA e»mmAN SOSIAL 
17 81AYA PEFV\WAT.-.N KESEHATAN 
99 BV.YA \JI'II\.\'.ILAJNNYA 
JUMLAH 808 : 
non OlAV A DILUAA USAIIA 
01 BV.YA PVSKESPGI.NWil KESEIIAliiN 
02 DIAYA JASA tlmK 
03 BIAYA BUNOA DEPOSITO 
o• BIAYA BUNG.-. OBLIG.-.$1 
06 DIAYA OENOA DAN KLAIM' 
06 RUGI SELISIH KURS 
07 1\UOI PeNJ. OUI\AT OCJ\Hi\110A 
08 RUGI PENGHAPUSAN MT TETAP 
09 RUGI PENJ. BRO PERSEDIAAN 
10 KOREKSILABNRUGI TNIUN LALU 
DO OIJ\YA OILUAR USNiA LAINNYA 
JUMLAH 809 : 












































I OALAM RI8UAN RUPIAH I 
ANGG REAL 
TAHUN TAHUN t<ECENOERUiOAH 
2000 1999 
• 5 6=3:• 7=3:5 
375.000 385. 100 13~.1P 130.88 
300.000 355.252 85.53 72.23 
8.000 5.813 49.99 &8.79 
30.000 32.380 76.81 71 .17 
90.000 85.387 78.36 80.~9 
'::1~• (JUU IJ7ll't!i 1n\,?n ~D~.n. 
0 0 . . 
20.000 5.865 22 70 77 ., 
1.048.000 1.007.742 120 99 125 82 
375.000 370.64< 1 07.~ 3 1 08.~0 
0 448.406 179,80 
100.000 94.920 12. 13 12.77 
50.000 25.925 138.19 268,61 
450.000 538.029 156.51 130.90 
200.000 130.582 142.35 218.03 
85.000 31.192 50.40 137,33 
0 90 . . 
100.000 192.586 66.57 . 
180.000 132.051 75,00 103,H 
450.000 257,032 ,94,78 185,90 
300.000 338.018 113,55 100,77 
100.000 91.75~ s•.to 68.97 
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3.931.000 5.324.165 130 &0 103 07 
0 •31.483 . . 
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0 0 . . 
0 0 . . 
0 16.000 . 414.47 
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0 0 . 
0 0 . . 
0 0 . 
0 0 . . 
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810 BIAYA BUNGA PINJAMAN 
01 OIAYI\ OUNClA PINJMW" 0 0 0 . 
u:· fill\ 'r'l\ HI #'f("',l\ :".r.Wf\ (".t ' ' II\ t 1:" 1\111\ n n 0 
-JUML.Atl 1110 : 0 0 0 
81 1 BtAYA PENUGASAtl 
Ul 1111\Y/1 ~UHIIL vn•r.NtUKUtlN I II LUll 0 0 0 
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(13 Ut/\Y/1 f't; I.All IUK CJIU$1\t 11\K/\N ll u l) 
04 CliAYA OANlUAN DANA 0 0 0 
05 BIAYAPENY AKT TE IAP PENUCASAN 0 0 4 1.539 
99 91.-.YA I'C:NUGIISAN l./\INNY/1 0 1.500.000 " 0 . 




_4 1 ._~?.9 
···- -
U1l POS -I'OS WAH 011\SA 
01 fill Sl..l !$ t 1 KVl$ I)(VNl.JA$1/N i :l'$fl';j,l 0 0 0 
02 RIL KAR ENA OENCAW. ALN•I 0 0 0 . 
99 P05-POS l.UAR BIASA l./IINNYA 0 0 0 
J UMI. IIt t It 11 n I) 0 
·----- -----<5.267.667 TOTAL OlAV A 55.782.217 51.513.!1~8 108. 20 123.23 
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!COM M502 Marine VHF Radio 
!COM's latest VHF mounted radio. 
Easy waterproof operation ... manually 
or by remote! The IC-M502, with its 
standard 4" X 6" ~~panel, will easily 
blend into your cab1n console or 
dashboard. The generous front panel 
prov~$ large function switche$ and a wide LCD. With full dot matrix 
characters, infon'nalion can be easily read under any lighting condition. 
By adding the new, optional COMMANDMIC (HM-127) all available ' 
functions of the IC-M502 (except DSC operation) can be controlled from 
remote locatioruo. such as from the deck or flybridge. Plus, the 
COMMANDMIC doubles as an intercom. 
Features: 
• New compact 4x6" flush mount design 
• Optional fully Integrated COMMANDMIC 
• Submersible JIS-7 construction (minus connection cables) 
• Built-in Digital Selective Calling (DSC) 
• All lnlemational, USA • and Canadian• channels, plus weather 
channels' W1lh alert function available. ( ' USA version only} 
• Keypad and display backlighting with 8 adjustable levels 
• Supplied "Smart-Speaker-Mic" for dear reception and transmission 
• Conven~ one-touch "TAG" scanning selection with simple 
eddldelete 
• Instant eccess to Ch 16 and Ch 9 (or Call channel) 
• Op\1onal UT -98 or UT -112 voice saamblers for communications 
prrvecy 
• Up to 22 free channels are available (ask your dealers for details) 
• Available in black or while 
Please specify Black or White case when ordering. 
Order a<:cMSO!IBS at our main web site http://www.vitmarine.~ 
Availability: Usually ships the same business dey. 
10035 S287.95 Order I 
I 0.4" Color LCD NavNct Radar/Chart Plotter Series 
ATLANTICRT MARINE ELECTRONICS 
1933C 10.4" Color LCD NavNet Radar/ Chart Plotter Series 
ljfjlOtlij 1933C 10.4" Color LCD NavNet Radar/Chart 
Plotter Series If you are looking for a Radar to 
provKle pure power and \rue color targets, look no further 
than the Furuno 1633C. 1933C and 1943C NavNet series. 
Designed for boats 30'- 65', these radars feature the most 
Innovative radar and network capabilities available on the 
market. 
Featuring Furuno's custom microwave IC receiver design, 
these radars have a sunlight readable10.4" diagonal color 
LCD display. Plus, they integrate powerful X-Sand 
tren~mitters that can cut through all types of weather and 
return color targets to show you the strength of the target 
echo. 
Each NavNet Radar comes standard with a buill-in chart 
pl011er and only NavNet gives you the power to choose whal 
type of charts you want to use for the plotter. You can 
choose from two units that accept either Furuno CDC end 
Neviontcs® or C-MapNT mini chart cards. 
Use this powerful ReKlar/Chart Pl011er as a stand-alone 
system or as part of a NavNet network lha\ allows you \o 
oonnecl mulliple devials together through the use of an 
Elhernet Hub. Up to four devl08S can be connected to the 
netwcl(k, including NevNet displays end the 600W/1kW 
Network Sounder. You can even plug in a GPS receiver 
anlenne into \he NevNe\ network. 
1933C NavNet Radar/Chart Pl011er SEII'ies Features Include: 
1933C - 4kW. 3.5' open array antenna, 1/8to 48 n.m. 
range Three transmitter pulse-lengths for lop performance. 
NavNet Ethe!net por1 to comect directly to a NavNet 
network. Sunlight readable 10.4" diagonal COLOR LCD 
dtsplay offers high-definition. Overlay Rader targets on 
chart when proper heading sensor is installed. Auto-tune 
receiver anures optimum sensitivity at all limes. Automatic 
anti-clutter (STC) controls easily clear .up inlerlerenca on 
the screen. Common user Interface and control panel used 
on all NavNet producls make learning easy. Easy to use 
sofl·key menu system. Six customizable "HOI Pages" allows 
you to create the display views you use the most. 100% 
picture off-<:enlering anywhere within the user-s~le<;l~b\e 
range ~etling. Easy-lerose zoom feature aiiOO(fS aaler 
navige\ion·lo crowded harbors. Heed·Up, Course-Up, ·True 
Motion and Nortt->.Up modes. Dual EBL (Electronic Bearing 
Lines) and dual EVRM (Eieclron~c Vari.able Ra~ge Ma.!.kers) 
Page I on 
I 0.4" Col CIT LCD NavNct Rndar/Chnrt Plotter Series 
tcno 1 rail t'lomng 1e1s you assess a targers course ana 
~peed. Display Radar and Chart Plotler side-by-side, 
overlay or tri-split screen. ARP11 auto plotler option 
provides automatic target plotting for up to 10 targets. 
Standard video output and optional NTSC/PAL interface for 
TVNCRIOVOIPC video input. Choose from two units that 
accept either F uruno or Nevionics® or C-MspNT mini chert 
cards. Store up to 8,000 points for ship's track and marks, 
·· 1.000 waypoints and 200 planned routes. Optional Ouai-
Freqvency, 5012001\Hz Netwo!l\ Sounder with selectable 
&Xm or 111W RMS outpul power. Over 50 different display 
modes to choose from when conneded with GPS receiver 
and Network Sounder. 
Availability: Usually ships the next business day. 
1933C 10.4" Color LCD NavNet Radar/Chart Plotter 
Sefles 1933C Regular price: $8,095.00 Sale price: 
$ Order I 8,346.48 . 
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18500 NT DGPS!Piotter Color 6.5" LCD 
ATLANTICRT MARINE ELECTRONICS 
--
GP18500/NT 6.5" Color TFT LCD 
OGPS/ Chart Plotter 
Furuno's new GP18500/NT integrated color LCD 
OGPS/Charl Plotter is power-packed, preCise and user-
friendly. Designed for mi~-range commercial and 
recreational vessels. this rugged, waterproof unit quickly 
and accurately shows you where you have been, where you 
are and where you are going. For an evan higher lever of 
accuracy, the GP1850D/NT is provided with e built-in DGPS 
receiver. 
The GP18500/NT features a "wide viewing angle" \).5" , 
ac\iv~1me\rix color TFT LCD screen that delivers bright, ~~rb'l:l8~illon data and detailed charts. And, this information 
is provided quickly, \hanks to new RISC high-speed 
proc.essing technology \hal allows for quick re-draw of chart, 
dep1h sounder and navigmion displays. 
Newly designed "soft key" menus allow for easy operation 
under all conditions. This unit uses the latest mini-chart 
cards, including Furuno cards with both course-up and 
north-up modes. Chart cards can be front-loaded, allowing 
for trouble-free flush-mounting. 
GP18500/NT Fealures Including 
New Software Enhancements! 
New memory card allows you to save an unlimited number 
of waypoints and routes 
User seledabla marks 
Adjustable ohartplotterlfish fonder saeen 
Choice of pleasure cruising or fishing modes 
OGPS output for non-OGPS units 
Updated "soft key" menus 
High-performance OGPS ready, 8-channel GPS or integral 
OGPS (GP16500) receiver. 
Vivid picture provided on a 6.5" color TFT LCD with "wide 
viewing engle " 
Use of an advanced RISC processor for faster processing 
......... ..t ...... t ... t.. .. _ ,...,_._ H ,. .... -.r+ "'.-....4 """"'";,.":Mi,..,n l"'ltc ,..,l"""f! 
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Versatile display modes, including: Course Plol, 
Alphanumeric Nav Data, Steering and 3-0 Highway modes. 
S•mple operation w•th easy-to-understand "soft key'' menus. 
L~ pcmer consumption. 
Rugged. waterproof display allows for flexible installation 
opt tons 
Newly destgned, user .friendly numeriC keypad. 
S.teclabte ~round com. including hig~trast white. 
Specifications subject to change without notice. 
Availability: Usually ships the next business day. 
fuNno 16500 NT DGPSIPiotter Color 6.S" LCD Furuno 
18500 NT Regular price: $2,095.00 Sale price: $1,666.00 
Order I 
Ex1erior PTZ Security Cameras 
pressing a button on your Control box, your camera(s) 
can automatically pan back & forth or can be stopped 
and pointed in the direction of a desired area. Next, with 
our included motorized 6-60mm Zoom lens you can then 
zero in onto any given target that's requiring closer 
attention. That's right! Our lens offers you the capability 
of a 10x optical zoom! Folks, these are the lens types 
Vegas uses for surveillance. An example: If you wanted 
to look 100ft. away with a regular 6mm lens, on your 
screen you would be seeing 75ft. in width (that's 
basically 7 small cars end to end). But with our 6-60mm 
motorized Zoom lens zoomed up to 60mm. your width 
would only be 7 ft. I With this, you could describe in detail 
a person or even read a license plate which would be 
impossibte to accomplish with the naked eye. Purchase 
either a One PTZ Camera Controller system or buy a 
One - Five PTZ Camera Controller system (seen bottom 
right) which allows you to control up to five cameras. We 
sincerely hope you enjoy I 18 Month Warranty. 
Pnge2 of3 
All Control boxes ere only T high kK ... Y otacldng 
cl muft>!>le unit>. 
100 11. o1 cobllng & connecto<S, nol a,_,, 
Includes one Digital ULTRA Pro, Hi-Res camera with Sony 113" CCD and power supply, 6-
60mm motorized Zoom Lens, exterior motorized Pan & Tilt w/weatherproof camera housing 
and mounting bracket, PTZ Controller Box, 100ft. of coax cable with RCA & BNC 
connectors & 100ft. of PTZ cable with connectors. All you need is a VCR, TV or Monitor to 
view with and you're sell 
BIW ULTRA, One Camera PTZ Pack ........ ................ $969.95 _Item #2530pe 
Col.or ULTRA, One Camera PTZ Pack .... ................. $1059.95_1tem #2530pec 
Upgrade - 5 Camera PTZ Control Box .................... $99.95 _Item #27755 
Below: Items #2530ape & #2530apec include entire package, except Controller box. 
Additional BIW ULTRA w/Zoom, PT & Housing... $789.95 _Item #2530ape 
Additional Color ULTRA w/Zoom, PT & Housing. $879.95 _Item #2530apec 
I Order I 
I Color DiGiDome - w/Pan,Tilt & Zoom I 
1 - 64 Camera Setups with Joystick Controller: 
When it comes to quality and features too numerous to 
name, you've arrived with this setup. However let's start 
with the basics: This Pan. Tilt and Zoom setup is 
designed to offer several choices for installation in either 
Exterior or Interior applications. As you can see (right). 
every way to mount a Dome Is offered. Your choices are 
a wall mount (with included mounting bracket), recessed 
ceiling mount or hoisted. Inside the Pan & Tilt Dome, 
you'll find a Heater & Fan (Heater turns on at 32 
degrees and Fan at 104). Perfect for harsh weather 
conditions! You'll also obtain Panning & Tilting 
capabilites that offer the user a 355 degree (adjustable 
rotation) and a 90 degree up or down angle (look 
straight down if needed). All of this is achieved either by 
manual or automatic settings via your included 64 
camera capable LCD Joystick Controller box. By simply 
t'V'Occinn tha f"'C.m~~ numMr nn vnur ~ontml hox (1 .. 
Tinted Dome. Only 8 Inches! 
Exterior/Interior 
Mounting 
Dome can also be holetedl 
Exterior PTZ Security Cameras 
VOV r\ 1..a lVI U t, .:tlVtJV0V 011\J ..,VII H C U II t U 10 Ull "e\.o"VII 
des1red via the easy to use Joystick knob, and did we 
mention incredible Zooming features? Oh yes, let's do, 
shaU we? The magnification of our Color Digital DSP 
1/4" Interline Transfer ceo camera offers an incredible 
168x Zoom! That's right. You'll receive an Optical21x 
and a Digital ax zoom which is incredible to say the 
least. You can also expect to receive a Hi-Res of 470 
lines and a O.Siux rating (very low light ability), Built-in 
Avto Iris, Bacio. Light Compensation (BLC), Internal Line 
lock with a Programmable On Screen Display (OSD) 
and hold on to your hats, ... Built-in Auto Focus! Yes, with 
this feature you'll never need to focus the camera. 
Simply aim in the direction you desire and presto, the 
camera focuses automatically! Talk about saving 
precious time ..... . 
And speaking of you saving time, when you purchase 
from us you can expect to receive your PT Domes with 
the Camera Auto-Focus setting ON (as most prefer), 
Heater & Blower and Receiver units with Jumper pins 
$et accordil1gly (depending on purchase quantity), 
already installed and mounted within the Dome 
endosures. Folks, put plainly, systems as sophisticated 
as this normally require a professional technician, 
however we believe we've relieved you of that burden. 
We've also included 100ft. of PTZ cabling with proper 
connections at each and that's expandable up to 3000 ft. 
per camera. Bottom line· This complete one through 
sixty-four camera capable setup is as ready as we can 
make it. We know you'll enjoy! 18 Month Warranty. 
Page 3 of3 
Control up to 64 Cameras! 
(top view) 
lndudes one Weatherproof PT DiGiDome Pro ver. with internal PT Motor, Built-in Heater 
and Fan, one Digital Hi-Res 168x Zoom camera with 1/4" Interline Transfer CCD and power 
supply, exterior mounting bracket. one 64 Camera LCD Joystick Controller Box, 100ft. of 
coax cable with RCA & BNC connectors & 100ft. of PTZ cable with connectors. All you 
need is a VCR, TV or Monitor to view with and you're set! 
Holiday SALE! Item t2533 Reg. $1699.95 & Item #2533a Reg. $1119.951 
One Color PTZ DIGiDome Pack ................ $1599.95 _Item #2533 
Below. 1\em #2533& include$ entire peckege, except Joystick Controller box. 
Additional Color PTZ DiGiDomM ............. $999.95 ea._ Item #2533a 
I Order I 
Additional questions? Wish to speak to a Representative? 
We're open 24 hours a day! 
Call: 1-800-480-0477 
T'Mu WNW_. 0111V9 123 CCTV Security C.mero Survelllone<o Equlpnu!nt. 
AU R~htJ R"erved. 
Quads and Multiplexers Page 2 of4 
both ~chars is an Auto Scan feat~re which rotat~s ; - . . 1liT_ ?!-)~;r'j<.i.~!i··'''~ 
p1ct,ures or s1mply stop the rotat1on feature to v1~w ,~;'S:"ll~~'f.H~".;:"•W'-1""~ 
camera 1n full screen. You're also able to choose wh1ch · <it •'ti< 
m.,,,,,.,_ are to be viewed or rotated through when utilizing 
Bypass Mode. Now for those who wish to record, Audio 
Video input/outputs are included on both camera 
ritrl1'""" Power supply & Remote Control included. 1 
Warranty 
- ""'"''" Switcher .. $99.95 Item #2704s 
:;cunetra Switcher .. $139.95 Item #2708s 
Order. -
Real-Time Quad, 4 Camera Splitter • 
Real-Time Quad processor/splitter offers 30 fields 
second (display rate) which will take four cameras 
divide them into four sections all on one Monitor, 
o( VCRl Can be used with either Color cameras or 
and White. If you choose, you may view all 
rnA..,.,. at once or view a single camera - pulls up to 
screen or use the Switcher mode and rotate 
'"'"""n cameras. It includes LED indicators for power 
camera selection along with adjustable gain 
.mrrn~ .for each camera input! De1inately a very nice 
Power supply included. 1 Year Warranty. 
- Limited offer 
Quad Splltter ..... $139.95 Item #2704 
Quad Splitter .. $259.95 Item #2704c 
Order I 
RealTime Dual-Quad - 8 Cam Splitter • 
Color or Black & Whi1e Real-Time Dual-Quad 
OCE!SS<or/!;wi1tch<er offers 30 fields per second 
icmJ"v rate) which will take up to 8 cameras. It 
this by dividing the 8 cameras into 2 separate 
of 4 and then rotates between the two! This 
ae<::on1olisheld all onto one Monitor, TV or VCR. If 
choose, you may automatically rotate between 
2 groups of 8 cameras or view a single camera 
pulls up to full screen or use the Switcher 
and rotate between each camera. The unit 
indudes a Date/Time stamp, a Zoom function, 
Freeze mode and other sweet features. 
indicators for power and camera selection 
wi1h adjustable gain controls for each camera 
make this setup truly convenient. Power 
ln,...lunoA 1 Voar Wa.rrantv 
Remote Control included! 
Wor1<s with Color or Black & White 
Offered in Color or Black & White 
Worl<s with Color or Brack & White 
Time Lapse and Real-Time VCR- Recorders! Page I of3 
~ou're going to love our prices! 
Sec~ Camefa ~EQuipment 
Protet.·ting the public sin,-e /991 
Go Back Back to Accessories selection? 
VCR's - Recording 
For additional recording options, please see Remote Access & Digital Recording. 
I 
ANT - Please note: "Time Lapse" is not "Real Time" viewing. In other words, Time 
recording and viewing is rather like viewing a slide show and frames are skipped/missed. 
if you're wanting smooth Real Time playback, make sure you choose a VCR with Real 
or Event recording modes. 
Enjoy! 
Memorex - 1 0 Hour VHS Tape l 
your current VCR to record longer? Then purchase our incredible 10 
VHS tape! Can be used with any standard home VCR to extend its 
rnrciinn time. These tapes are not recommended for use with our 
ore:ss1cma1 VCRs. 
available in stores. 
Hour VHS Tape ... $6.95 Item #2730 
Ord9r. 
24 Hour Real Time VCR a 
is a 24 hour Real-Time 4 Head Double Azimuth 
-quality recording/viewing VCR! Comes with 2, 6, 
and 24 hour Real-Time modes and Event recording 
(Event recording allows viewing an_d recording_of • 
cable and camera wire Page 1 of2 
SeGurity ~a Sur.eiiM~C& Equipment 
Protecting the public since /91.J! 
Yiou.'re going to love our· prices! 
IDpeo-24 hour'$ a da)!t 
Fmd !his : 
Go Back Back to Accessories selection? 
Cable- Wire 
RG59U Coax Cable I 
the preferred RG59U coax cabling used for most security cameras. 
seriously doubt you'll be able to find this type of high grade cabling 
at a tower price than ours! Includes standard BNC connectors on 
end with an additional RCA adapter (RCA adapter needed for home TV, 
use). Note: 100ft. cabling includes one coupler for easy two cable 
ft. Coax Cable .... ... $8.95 _Item #2753-25 
ft. Coax Cable ....... $1 0.95 _Item #2753-50 
ft. Coax Cable .. ..... $12.95 _Item #2753-75 
ft. Coax Cable ..... $14.95 _Item #2753-100 
ft. Coax Cable ..... $59.95 _Item #2753-500 
ft. Coax Cable ... $89.95 _Item #2753-1000 
ft. Coax Cable ... $149.95 Item #2753-2000 
Order I -
All-ln-One Cable I 
not put up with the hassle of running separate power, 
and audio wiring?? Then purchase our All-ln-One 
• video and audio wirel We offer this nifty wiring in 70 ft. 
with joining couplers for even longer runs when 
• ....-~,. ... ,;nn more than 70 ft. Also included is one RCA to BNC 
'n"or-t'"'' (for camera types that use that particular 
>nOectioolll.astly, for those camera applications that don't 
I 
cable and camera '~ire 




wire is for our Magnavox Complete Observation System. 
in 150 ft. rolls with joining couplers for longer runs when 
;, . .,,,".,;"" more than 150 ft. 
ft. R311 Wire ........ $34.95 Item #2755 
Order~ ... 
lnteii-Aiert Wire - 6 Pin-Din • 
wire is for our lntell-Aiert Technology Observation System. 
in 70 fl. rolls with joining couplers for even longer cable runs. 
ft. Wire ....... ..... $19.95 Item #2760 
Orde~· -
Additional questions? Wish ro speak to a Representative? 
We're open 24 hours a day! 
Call: 1-800-480-0477 
TMM WNW p4tge• Cl199'9 123 CCTV S.Curtty Camera Survelfl1nce £quip mont. 
AIIRighb-. 
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